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ABSTRAK

Pada sistem yang berjalan pada Gereja Kristen Indonesia (GKI) Sidoarjo,
masih memiliki beberapa kekurangan yang perlu diselesaikan. Proses perencanaan
pengadaan aset untuk GKI Sidoarjo memerlukan waktu yang lama dikarenakan
banyaknya aset yang harus dicek satu per satu karena didasarkan pada aset yang
sudah rusak yang tidak dapat diperbaiki. Selama ini pemeliharaan aset yang
dilakukan hanya berdasarkan pada aset yang mengalami kerusakan saja. GKI
Sidoarjo mengalami kesulitan dalam menelusuri aset yang keluar masuk, terutama
pada aset jenis benda bergerak yang dikarenakan keberadaan aset yang digunakan
sering berpindah tempat setelah dipinjam atau digunakan oleh komisi yang lain.

Agar semua aset yang ada dapat dihitung, diawasi serta diketahui
keberadaannya dengan mudah, dibutuhkan sebuah sistem untuk mengelola aset.
Berdasarkan uraian di atas, maka diberikan solusi berupa sebuah aplikasi
manajemen aset berbasis web pada GKI Sidoarjo.

Berdasarkan hasil User Acceptance Test (uji penerimaan pengguna) yang
sudah dilakukan, aplikasi ini dapat membantu anggota Majelis Jemaat Bidang IV
untuk mengelola aset, membantu anggota MJ Bidang IV dalam membuat jadwal
pemeliharaan aset, menyediakan fungsi monitoring aset yang terpinjam saat
peminjaman berlangsung sehingga pihak gereja dapat mengetahui informasi
mengenai peminjaman tersebut. Aplikasi juga membantu dalam memberikan
laporan pengadaan aset, laporan peminjaman aset, laporan pemeliharaan aset, dan

laporan penghapusan aset.

Kata kunci : rancang bangun, manajemen aset, gereja.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Seiring berkembangnya pelayanan yang dilakukan oleh gereja, kebutuhan
akan sarana prasarana yang mendukung pelayanan gereja juga terus meningkat.
gereja perlu membekali diri dengan sarana prasarana yang memadai dalam
menunjang kegiatan pelayanannya. Sarana prasarana gereja yang dikategorikan
sebagai aset adalah barang yang tidak habis pakai yang memiliki masa manfaat
lebih dari 12 bulan. Semakin banyak aset yang dimiliki gereja maka diperlukan
pengelolaan yang baik sehingga aset dapat terus mendukung Kkegiatan
pelayanannya.

Gereja Kristen Indonesia (GKI) Sidoarjo merupakan salah satu gereja yang
berlokasi di JI. Trunojoyo No. 39A, Sidoarjo. GKI Sidoarjo dalam melakukan
kegiatan-kegiatan gerejawi tentu menggunakan aset yang dimiliki. Aset yang ada
pada GKI Sidoarjo ini dikelola oleh Majelis Jemaat Bidang IV (Sarana Prasarana).
Aset yang dimiliki saat ini diperoleh melalui pemberian dari jemaat maupun
mengajukan aset baru untuk diadakan. Aset ini digunakan, dipinjam dan dikelola
oleh gereja agar dapat mendukung dalam kegiatan rutin dan insidentil, ataupun
kegiatan internal dan eksternal gereja.

Pada sistem yang berjalan pada GKI Sidoarjo, masih memiliki beberapa
kekurangan yang perlu diselesaikan. Pengelolaan aset yang dilakukan hanya
sebatas pengadaan aset, pencatatan daftar inventaris, pemberian kode pada aset,

peminjaman sarana prasarana dan laporan realisasi pengadaan. Proses perencanaan



pengadaan aset untuk GKI Sidoarjo memerlukan waktu yang lama dikarenakan
banyaknya aset yang harus dicek satu per satu. Proses pengecekan ini juga menjadi
penentu sebuah aset untuk dilakukan pemeliharaan aset atau pengadaan aset baru.
Pengadaan aset baru ini juga hanya didasarkan pada aset yang sudah rusak yang
tidak dapat diperbaiki.

Permasalahan lain yang terjadi pada GKI Sidoarjo adalah tidak adanya jadwal
pemeliharaan aset. Selama ini pemeliharaan aset yang dilakukan hanya berdasarkan
pada aset yang mengalami kerusakan saja. Tidak adanya pemeliharaan aset yang
teratur menyebabkan aset menjadi cepat rusak dan memerlukan biaya perbaikan
yang terus menerus. Pemeliharaan yang dilakukan juga tidak dicatat sehingga
gereja tidak tahu aset mana saja yang sering mengalami kerusakan dan seberapa
besar biaya yang sudah dikeluarkan dalam merawat aset tersebut. GKI Sidoarjo
mengalami kesulitan dalam menelusuri aset yang keluar masuk, terutama pada aset
jenis benda bergerak. Hal ini dikarenakan keberadaan aset yang digunakan sering
berpindah tempat setelah dipinjam atau digunakan oleh komisi yang lain.

Agar semua aset yang ada dapat dihitung, diawasi serta diketahui
keberadaannya dengan mudah maka membutuhkan sebuah sistem untuk mengelola
aset (Iskandar, 2014). Dengan merancang sebuah sebuah aplikasi manajemen aset
diharapkan mampu (1) membantu pihak GKI Sidoarjo dalam mendata aset yang
ada; (2) dapat merekam data inventaris dan transaksi peminjaman ke dalam satu
sistem; (3) membantu memberikan jadwal pemeliharaan aset; (4) dapat memonitor
aset yang dipinjam atau digunakan oleh jemaat atau komisi; (5) memberikan
laporan pengadaan aset, laporan data inventaris, laporan peminjaman aset, laporan

pemeliharaan aset, dan laporan penghapusan aset.



Berdasarkan uraian di atas, maka diberikan solusi berupa sebuah aplikasi
manajemen aset berbasis web pada GKI Sidoarjo. Melalui aplikasi ini, diharapkan
pihak GKI Sidoarjo dapat terbantu dalam mengelola aset, yang terdiri dari proses
perencanaan pengadaan aset berdasarkan usulan pengadaan aset, peminjaman aset,
pengembalian aset, penjadwalan pemeliharaan aset terencana, serta proses
penghapusan aset yang berdasarkan nilai penyusutan aset dan biaya pemeliharaan
aset.

1.2. Perumusan Masalah

Bedasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang di atas,
maka didapatkan perumusan masalah pada tugas akhir ini adalah bagaimana
merancang bangun aplikasi manajemen aset berbasis web pada GKI Sidoarjo.

1.3. Batasan Masalah

Batasan masalah pada rancang bangun aplikasi manajemen aset berbasis web
pada GKI Sidoarjo adalah sebagai berikut:

1. Manajemen aset yang dibahas meliputi pengadaan, peminjaman,
pengembalian, pemeliharaan, penyusutan nilai, dan penghapusan aset.

2. Penyusutan aset menggunakan metode garis lurus (Straight Line Method).

3. Aset yang dibahas adalah barang-barang bergerak, seperti alat musik,
kendaraan, dan sebagainya.

4. Aplikasi membahas tentang kodefikasi aset berdasarkan yang sudah dibuat dari
pihak GKI Sidoarjo.

5. Pemeliharaan aset yang dilakukan sebatas melaporkan hasil pengecekan

berdasarkan jadwal pemeliharaan dan hasil perbaikan yang sudah dilakukan.



6. Aplikasi yang dibangun berbasis web dengan menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan sistem manajemen basis data MySQL.
1.4. Tujuan
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka terdapat tujuan
yang ingin dicapai dalam tugas akhir ini adalah menghasilkan aplikasi yang dapat
menyimpan dan mengelola data aset gereja pada satu sistem, dapat memberikan
jadwal pemeliharaan secara berkala, dapat menyimpan data peminjaman aset, dan
memonitor aset yang yang dipinjam oleh jemaat atau komisi.
1.5. Manfaat
Adapun manfaat dari pembuatan tugas akhir ini, yaitu:
1. Membantu pihak GKI Sidoarjo dalam mengelola data aset.
2. Membantu dalam memberikan jadwal pemeliharaan aset.
3. Membantu untuk memonitor aset yang dipinjam oleh jemaat atau komisi.
4. Membantu pihak GKI Sidoarjo dalam memberikan laporan pengadaan aset,
laporan peminjaman aset, laporan pemeliharaan aset, dan laporan
penghapusan aset
1.6. Sistematika Penulisan
Guna memudahkan pembaca dalam memahami persoalan dan
pembahasannya, penulisan laporan ini secara sistematis dibagi menjadi 5 bab, yaitu:
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan hal-hal yang menjadi latar belakang, perumusan,
pembatasan masalah, tujuan, dan manfaat yang dihasilkan dari penulisan

Laporan Tugas Akhir ini.



BAB Il : LANDASAN TEORI

Bab ini membahas teori-teori yang berhubungan dengan topik pengerjaan
tugas akhir.

BAB 111 : ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab ini membahas mengenai bagaimana analisis dan perancangan sistem
yang akan dilakukan.

BAB IV : IMPLEMENTASI SISTEM

Bab ini berisi hasil implementasi dari analisis dan perancangan sistem yang
dilakukan pada bab sebelumnya.

BAB V : PENUTUP

Bab ini membahas tentang kesimpulan yang diperoleh dari pembuatan
aplikasi yang telah dibuat dan menjelaskan saran yang bertujuan untuk

pengembangan maupun perbaikan di waktu mendatang.



BAB I1

LANDASAN TEORI

2.1. Aset Tetap

Menurut Hidayat (2012), aset adalah barang, yang dalam pengertian hukum
disebut benda, terdiri dari benda tidak bergerak dan benda bergerak, baik yang
berwujud (tangible) maupun yang tidak berwujud (intangible), yang tercakup
dalam aktiva/aset atau harta aset dari suatu instansi, organisasi, badan usaha
ataupun individu perorangan.

Aset tetap (juga disebut aset tidak lancar) adalah barang fisik yang memiliki
nilai selama periode lebih dari 1 tahun (Hastings, 2015). Aset tetap dilihat dari
wujudnya diklasifikasikan menjadi 2, yaitu:

1. Aset tetap berwujud merupakan aset yang mempunyai bentuk fisik dan
dapat dikenali melalui panca indera, yang penggunaannya relatif
permanen dalam operasi perusahaan yang normal. Aset tetap dilihat dari
mobilitasnya dibagi menjadi 2, yaitu aset tetap bergerak (contoh:
kendaraan, mesin, dan peralatan) dan aset tetap tidak bergerak (contoh:
tanah, kantor, dan gedung)

2. Aset tetap tidak berwujud merupakan aset yang tidak mempunyai
bentuk fisik yang umurnya lebih dari satu tahun (Sochib, 2018). Contoh
dari aset tetap tidak berwujud adalah hak paten, hak cipta, dan merk

dagang.



2.2. Manajemen Aset

Manajemen aset merupakan serangkaian kegiatan yang mencakup proses
perencanaan dan monitoring aset-aset fisik selama umur penggunaannya oleh suatu
organisasi. Manajemen aset menyediakan sarana bagi perusahaan untuk menelusur
perjalanan aset secara keseluruhan, tidak hanya untuk melihat aset mana saja yang
dibeli dan berapa biayanya, aset mana yang digunakan dan bagaimana aset itu
dimanfaatkan, dimana lokasi keberadaannya, termasuk dalam biaya apa, tetapi juga
membantu mencegah hilangnya atau pencurian aset agar dapat mengurangi biaya
asuransi dan menghindari pembayaran pajak yang berlebih (Hidayat M. , 2012).

Menurut Hastings (2015), manajemen aset yang baik memberikan manfaat
yang memungkinkan organisasi untuk secara efektif dan efisien memberikan
kemampuan bisnis, serta untuk mencapai tujuannya dalam hal profitabilitas dan
pemberian layanan. Beberapa manfaat tersebut adalah sebagai berikut.

1. Pendekatan sistematis terhadap keputusan berbasis aset, sehingga
persyaratan aset, akusisi, dan pembuangan sesuai dengan tujuan bisnis.

2. Dukungan logistik yang tepat selama siklus hidup aset, menciptakan
peningkatan dalam kinerja aset.

3. Proses internal yang efektif untuk mengelola aset.

4. Manfaat dalam memenuhi target bisnis dan peraturan (target operasional,
target keuangan, peraturan lingkungan, peraturan kesehatan dan
keselamatan, persyaratan asuransi, serta manajemen risiko).

Fase-fase yang dilalui suatu aset (Hidayat, 2012) selama siklus hidupnya

antara lain:



1. ldentifikasi kebutuhan (fase perencanaan), yaitu ketika permintaan atas
aset direncanakan dan dibuat.

2. Fase pengadaan, yaitu ketika aset dibeli, dibangun atau dibuat.

3. Fase pengoperasian dan pemeliharaan, yaitu ketika aset digunakan untuk
tujuan yang telah ditentukan. Fase ini mungkin diselingi dengan
pembaruan atau perbaikan besar-besaran secara periodik, penggantian
atas aset yang rusak dalam periode penggunaan.

4. Fase penghapusan (disposal), yaitu ketika umur ekonomis suatu aset
telah habis atau ketika kebutuhan atas pelayanan yang disediakan aset

tersebut telah hilang.

Operasi
(Operation)

Gambar 2.1 Siklus Hidup Aset

2.3. Pengadaan Aset

Praktik yang baik untuk melakukan pengadaan besar adalah menyusun suatu
riwayat pengadaan aset yang merinci keputusan-keputusan besar, waktu yang
dipenuhi dan tidak dipenuhi, target biaya yang dipenuhi, dan sejenisnya (Hidayat,

2012). Rencana pengadaan dibuat pada masa perencanaan dan sebelum dilakukan



pengadaan aset. Menurut Hidayat (2012) rencana pengadaan sekurang-kurangnya
menyebutkan:
1. Kebutuhan penyediaan pelayanan, termasuk strategi dan standar
pelayanan.
2. Solusi-solusi non-aset yang dipertimbangkan, termasuk pemanfaatan
aset-aset yang telah ada.
3. Analisis terhadap metode pengadaan;
4. Pegawai yang terlibat dengan pengadaan dan tanggung jawab mereka;
5. Kerangka waktu untuk proses pengadaan.

6. Penjadwalan dan jumlah pengeluaran modal.

2.4. Pemeliharaan Aset

Pemeliharaan adalah serangkaian aktivitas untuk menjaga, memperbaiki dan
mengembalikan kondisi peralatan atau sistem, agar kinerjanya sesuai dengan fungsi
atau rancangannya (Sugiama, 2014). Pemeliharaan bertujuan untuk mencegah
kerusakan dengan pengecekan secara rutin pada unit atau komponen dimana tingkat
keausan dapat diprediksi terjadi, dan pendeteksian kesalahan untuk dilakukan
perbaikan ketika dan saat terjadi (Garland & Stainer, 2016). Ditinjau dari saat
pelaksanaan, pemeliharaan dibagi dikategorikan dalam dua, yaitu:

1. Pemeliharaan terencana adalah pemeliharaan yang dilakukan secara
terorganisir untuk mengantisipasi kerusakan peralatan di waktu
mendatang. Pemeliharaan terencana terbagi dalam dua kategori, yaitu
pemeliharaan pencegahan (preventive maintenance) dan pemeliharaan

korektif (corrective maintenance). Perbedaan antara kedua kategori
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pemeliharaan ini terkait dengan perbedaan probabilitas kerusakan yang
terjadi (Garland & Stainer, 2016).
2. Pemeliharaan tidak terencana adalah pemeliharaan yang bersifat darurat
dimana perlu dilaksanakan langsung untuk mencegah akibat yang serius.
2.5. Kodefikasi Aset
Kodefikasi atau pemberian kode pada aset yang dimiliki bertujuan untuk
memudahkan dalam mengidentifikasi aset dan sekaligus untuk mencari serta
menemukan kembali barang tertentu, baik secara fisik maupun melalui daftar
catatan. Umumnya kode yang dibuat disusun berdasarkan penggolongan aset
(golongan/kelompok/jenis barang), bergantung dengan ketentutan yang ditetapkan
oleh organisasi/perusahaan tersebut.
Saat ini GKI Sidoarjo telah membuatkan kode aset dengan penggolongan
komisi, lokasi, tahun pembelian/pembuatan, dan jenis barang. Susunan kode aset

yang sudah dibuat dari GKI Sidoarjo diperlihatkan pada Gambar 2.2.

Kode Aset : A. BC.DE . F.GHI
A = Kode Komisi
BC = Kode Lokasi
DE = Kode 2 Digit Tahun Pembuatan/Pembelian
F = Kode Jenis/Kategori
GHI = Nomor Urut Aset
Contoh : F1518B001

Gambar 2.2 Susunan Kode Aset pada GKI Sidoarjo
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1| Komisi | Lokasi _ lenis '
2 KD A Gereja Lt-1R Kebaktian '0‘1- 2 digit tahun meja-kursi-almari dll A
3 |P2KM B Gereja Lt-1 R1 {konsistori) '02 | %x tdk diketahui  |alat musik B
4 |Senior C Gereja Lt-1 R2 (R kesehatan) ‘03 support alat musik c
5 |Kolitmuger D Gereja Lt-1 R3 (kantor) ‘0a audio & visual o
6 |P25G E Gereja Lt-1 R4 {dapur) (=) support audio & visual E
7 _|KPR F |Gereja R6 Lt-1{Gudang) ‘06 komputer F
8 KA G Gereja R7 Lt-1 (Halaman & Lorong) ‘o7 support komputer G
T9 |mm H Gereja RS (PAM) () komunikasi H
10 |PHB 1 dapur & mamin 1
11 |Kantor J alat kesehatan/klinik J
12| Gereja Lt-2 R Rapat 11 perlengkapan tidur K
13 | Gereja Lt-2 R Perpus 12 environment (kipas, ACdIl) |L
14 | Gereja Lt-2 Kamar tidur 13 Lighting & kelistrikan M
15| Gergja Lt-2 R Tamu 1a transportasi N
15 | Gereja Lt-2 RKPR 15 Peralatan K3 o]
17| Gereja Lt-2 Gudang 16 Alat kebersihan P
18 | Gergja Lt-2 Teras 17 Alat pentas/peraga Q
19| Pendukung kebaktian R
20 | Alat tulis kantor s
21| surat berharga T
22| Trunojoyo 31 71 U
23] Truno 31 Lt-2 31 v
24| w
25| Pastori 1 a0 X

Gambar 2.3 Pengkodean Aset pada GKI Sidoarjo

2.6. Penyusutan Aset Tetap

Penyusutan menurut Feldman dan Libman (2011) adalah alokasi biaya non-
tunai dari pembelian sebuah aset selama estimasi masa manfaat dari aset tersebut.
Sedangkan menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2014) penyusutan adalah alokasi
sistematis jumlah tersusutkan suatu aset selama masa manfaatnya. Dapat
disimpulkan bahwa penyusutan merupakan jumlah biaya yang tersusutkan setiap
periodenya pada suatu aset selama penggunaan/masa manfaatnya. Ada tiga faktor
yang harus dipertimbangkan dalam menentukan beban penyusutan, yakni harga
perolehan, nilai sisa (residu), dan taksiran umur kegunaan.

Berbagai metode penyusutan dapat digunakan untuk mengalokasikan jumlah
tersusutkan dari aset secara sistematis selama umur manfaatnya, antara lain:

a. Metode garis lurus (Straight Line Method)

Metode garis lurus menghasilkan biaya penyusutan aset secara merata

selama masa manfaat aset yang diperkirakan (Feldman & Libman, 2011).
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Dengan demikian, biaya depresiasi untuk setiap periode (kuartal atau
tahun) adalah sama, yang dapat dihitung sebagai berikut.

Harga Perolehan — Nilai Residu
Masa Manfaat

Biaya Penyusutan =

b. Metode saldo menurun
Metode saldo menurun menghasilkan pembebanan yang menurun selama
umur manfaat aset.

c. Metode unit produksi
Metode unit produksi menghasilkan pembebanan berdasarkan pada
penggunaan atau output yang diperkirakan dari aset.

Berikut ini contoh perhitungan penyusutan aset menggunakan metode garis
lurus. Pada tanggal 2 Febuari 2019 GKI Sidoarjo membeli sebuah mesin genset
seharga Rp150.000.000. Mesin tersebut diperkirakan memiliki umur ekonomis
selama 5 tahun dengan nilai residu Rp30.000.000. Maka berapa penyusutan mesin
tersebut per tahun?

Penyusutan = (Rp150.000.000 — Rp30.000.000) : 5 tahun = Rp24.000.000 per tahun
Berikut tabel penyusutan mesin tersebut selama 5 tahun.

Tabel 2.1 Tabel Penyusutan

Akhir Tahun Y — Akumulasi Biaya Nilai Buku
ke Penyusutan
1 Rp24.000.000 Rp24.000.000 Rp126.000.000
2 Rp24.000.000 Rp48.000.000 Rp102.000.000
3 Rp24.000.000 Rp72.000.000 Rp78.000.000
4 Rp24.000.000 Rp96.000.000 Rp54.000.000
5 Rp24.000.000 Rp120.000.000 Rp30.000.000
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2.7. APl SMS Gateway

SMS Gateway adalah suatu teknologi pengolahan SMS yang dilakukan
secara terkomputerisasi dan memanfaatkan layanan SMS untuk berbagai keperluan
dan tujuan (Maulana, 2015). SMS Gateway menjadi jembatan komunikasi yang
menghubungkan perangkat komunikasi (ponsel) dengan perangkat komputer yang
menjadikan aktivitas SMS menjadi lebih mudah.

API (Application Programming Interface) adalah gabungan berbagai elemen
seperti function, protocols, dan tools lainnya yang memungkinkan developer
(pengembang) untuk membuat aplikasi. Tujuan penggunaan API adalah untuk
mempercepat proses pengembangan dengan menyediakan function secara terpisah
sehingga pengembang tidak perlu membuat fitur yang serupa (Sandi, 2017).
Penerapan APl SMS Gateway membantu pengembang menyediakan berbagai

aktivitas SMS melalui perangkat lunak yang dikembangkan.

2.8. Website
Website menurut Hidayat (2010), merupakan kumpulan halaman yang

menampilkan informasi teks, gambar, animasi, suara, dan/atau gabungan dari
semuanya, baik yang bersifat statis maupun dinamis yang membentuk satu
rangkaian bangunan yang saling terkait, yang masing-masing dihubungkan dengan
jaringan-jaringan halaman.

Menurut Hidayat (2010), website dapat dibagi berdasarkan sifat dan
fungsinya. Jenis web berdasarkan sifatnya dibagi menjadi 2, yaitu:

1. Website statis merupakan website yang konten/isinya tetap atau jarang

diubah.
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2. Website dinamis merupakan website yang menyediakan konten atau isi
yang dapat diubah.

Sedangkan jenis web berdasarkan fungsinya terbagi atas:

1. Personal website adalah website yang berisi informasi pribadi seseorang.

2. Commercial website adalah website yang dimiliki oleh sebuah perusahaan
yang bersifat bisnis.

3. Government website adalah website yang dimiliki oleh instansi
pemerintahan, pendidikan yang bertujuan memberikan layanan kepada
pengguna.

4. Non-profit Organization website adalah website yang dimiliki oleh

organisasi yang bersifat non-profit atau tidak bersifat bisnis.

2.9. Business Process Model and Notation (BPMN)

Business Process Model and Notation (BPMN) merupakan permodelan
sebuah proses bisnis yang dinotasikan dalam bentuk grafis. BPMN ditargetkan
untuk para pemangku kepentingan dalam proses bisnis untuk mendapatkan
pemahaman melalui representasi visual yang mudah dipahami dari langkah-
langkah tersebut (Christensen, 2017). Pada tingkat yang lebih tinggi, BPMN
ditargetkan pada orang-orang yang akan mengimplementasikan proses,
memberikan detil yang cukup untuk memungkinkan implementasi yang tepat.
Idealnya, ini menjembatani kesenjangan antara niat proses dan implementasi
dengan memberikan detail dan kejelasan yang cukup ke dalam urutan kegiatan
bisnis.

Tujuan dari BPMN adalah untuk memodelkan cara-cara untuk meningkatkan

efisiensi, memperhitungkan keadaan baru atau mendapatkan keunggulan
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kompetitif. BPMN dirancang agar mudah dipahami oleh pemangku kepentingan
tingkat tinggi sambil tetap teknis dan cukup spesifik untuk manajer operasi untuk

mengimplementasikan proses secara efektif (Christensen, 2017).

running instances
check for of same cuslomer?
running
instances
(of same custo

mer)

% credit check

performed

perform credit
check

credit check
performed

Yy

Creditworthiness Check

Engine
Database

Gambar 2.4 Contoh BPMN

2.10. Data Flow Diagram

Data Flow Diagram (DFD) disebut juga dengan Diagram Arus Data (DAD).
DFD adalah suatu model logika yang yang menunjukkan cara data atau informasi
mengalir melalui suatu proses atau sistem. Ini termasuk input dan output data,
penyimpanan data, dan berbagai sub-proses data bergerak. DFD dibangun
menggunakan simbol dan notasi standar untuk menggambarkan berbagai entitas

dan hubungannya (Bangerter, 2017).
Semua diagram aliran data mencakup empat elemen utama: External Entity,

Process, Data Store, dan Data Flow.
1. External Entity — Elemen yang berada di luar sistem yang mengirim atau
menerima data yang mengalir pada sistem yang sedang digambarkan. Elemen
tersebut dapat berupa suatu organisasi atau orang luar, sistem komputer atau

sistem bisnis.
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2. Process — Elemen yang menggambarkan suatu kegiatan/proses yang mengubah
data dan menghasilkan sebuah luaran. Process biasanya berorientasi dari atas
ke bawah dan kiri ke kanan pada diagram aliran data.

3. Data Store — Elemen yang digunakan menyimpan data atau informasi untuk
dapat digunakan/diakses kembali nanti.

4. Data Flow — Elemen yang menggambarkan pergerakan data antara entitas
eksternal, proses, dan penyimpanan data yang diwakili dengan simbol panah,
yang menunjukkan arah aliran.

Bergantung pada metodologi (Gane dan Sarson vs. Yourdon dan Coad),

simbol-simbol DFD sedikit berbeda, namun ide dasarnya tetap sama. Gambar di

bawah ini menunjukkan bentuk standar untuk kedua metodologi (Bangerter, 2017).

Yourdon and Coad  Gane and Sarson

External Entity |:|
Process O
1

Data Store

Data Flow -

\

Gambar 2.5 Simbol DFD pada Yourdon and Coad dan Gane and Sarson

2.11. System Development Life Cycle (SDLC)
System Development Life Cycle (SDLC) ialah proses untuk memahami

bagaimana sebuah sistem informasi dapat mendukung kebutuhan bisnis dengan



17

merancang suatu sistem, membangun sistem tersebut, dan menyampaikannya

kepada pengguna (Dennis, Wixom, & Roth, 2012).

/! N\

/

Implementation

Gambar 2.5 Tahapan Dasar SDLC

SDLC memiliki empat fase dasar (planning, analysis, design, dan
implemention) yang dimana tiap fase tersebut terdiri dari serangkaian langkah yang
menggunakan cara tertentu dalam menghasilkan tujuan yang ingin dicapai. Berikut
penjelasan dari tiap fase:

a. ldentifikasi (Planning)
Fase planning merupakan proses dasar dalam memahami mengapa sistem
informasi harus dibangun dan menentukan bagaimana proyek akan
dibangun.

b. Analisa (Analysis)
Fase analysis adalah tahapan menginvestigasi sistem yang telah ada
sebelumnya,  mengidentifikasi  peluang untuk perbaikan, dan
mengembangkan konsep yang baru untuk sistem yang akan dibuat.

c. Desain (Design)
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Fase design adalah tahapan untuk menentukan bagaimana sistem akan
beroperasi, dalam hal ini antara lain perangkat keras (hardware), perangkat
lunak (software), infrastruktur jaringan (user interface), form, dan laporan
(basis data dan file yang dibutuhkan aplikasi).

Implementasi (Implementation)

Fase implementation adalah tahapan akhir dari SDLC yaitu pada saat sistem
selesai dibuat. Implementasi pada fase ini paling banyak mengambil
perhatian karena dalam keseluruhan sistem, tahap ini adalah tahap yang
paling banyak memakan waktu dan biaya karena mencoba keseluruhan

sistem.



BAB Il

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Metode penelitian yang digunakan untuk membantu dalam pembuatan
aplikasi manajemen aset pada GKI Sidoarjo adalah metode SDLC dengan model

waterfall. Tahapan yang akan dilakukan digambarkan sebagai berikut.

Requirement
Langkah-langlkah Instrnumen Luaran
Informasi vang diperlukan,
Identifikas1 masalah Observasi, wawancara | masalah yvang tejadi,
solust vang diberikan
Analizis kebutuhan .
Observasi, wawancara | Kebutuhan pengouna
pengguna
: . . Data vang diperlukan
Identifikasi data Observasi, wawancara ¥ P o -
dalam pembuatan aplikasi
v
Design
Langlkah-langkah Instrumen Luaran
BPWIN. desain arsitektur,
- Bizagi Modeler, diagram IPO_ System
Perancangan desain . \
; Diravw.io, Flow, Context Diagram,
proses fungsional ) . .
Power Designer Diagram Jemang, Data

Flow Diagram
Fancangan basis data
Perancangan basis data | Power Designer (Conceptual Data Model,
Physical Data Model)
Mendesain antar muka ) Desain mnput output form
- Draw .10 -
aplikasi aplikasi
Perancangan uji coba Microsoft Word Tast Case
v
Implementation
Langkah-langkah Instrumen Luaran
Impl tasi sist
prementast sistem Visual Studio Code | Aplikasi
(pembuatan program)
v
Testing
Langkah-langkah Instrumen Luaran
Menguy aplikasi Selenium Hasil pengujian

Gambar 3.1 Tahapan Penelitian
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3.1. Analisis Kebutuhan Sistem

Tahapan analisis dan perancangan ini dimulai dengan mengidentifikasi
masalah yang dilakukan melalui wawancara dengan perwakilan Majelis Jemaat
(MJ) Bidang IV (Sarana dan Prasarana) dan studi literatur. Dengan tahapan ini
permasalahan yang teridentifikasi dianalisis untuk menghasilkan kebutuhan
pengguna yang berupa kebutuhan fungsional dan non-fungsional.
3.1.1. Ildentifikasi Masalah

Dalam tahap ini identifikasi permasalahan dilakukan setelah proses
wawancara dan observasi.
3.1.1.1.Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap anggota MJ Bidang 1V selaku perwakilan
dari pihak gereja yang mengelola aset gereja. Wawancara tersebut dilakukan agar
mendapatkan informasi yang diperlukan, masalah yang terjadi, dan solusi yang
akan diberikan. Hasil wawancara yang telah dilakukan dapat dilihat pada bagian
Lampiran 1.
3.1.1.2.0bservasi

Observasi dilakukan dengan melihat dan mengamati secara langsung
kegiatan di gereja dan lingkungan gereja. Tujuan melakukan observasi adalah untuk
mengahasilkan data tambahan yang tidak didapatkan selama wawancara.

Berdasarkan wawancara dan observasi yang sudah dilakukan, diperoleh
beberapa proses yang berjalan pada Gereja Kristen Indonesia (GKI) Sidoarjo
meliputi pengadaan aset, pencatatan daftar inventaris, pemberian kode pada aset,

peminjaman sarana prasarana, dan laporan realisasi pengadaan.
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Pada proses pengadaan aset dimulai ketika ada permintaan/usulan aset baru
untuk diadakan atau dari daftar aset yang rusak yang tidak dapat diperbaiki.
Anggota MJ Bidang IV yang mengusulkan aset baru melakukan survei harga baik
secara langsung atau melalui online. Daftar usulan aset tersebut kemudian diajukan
kepada Ketua MJ Bidang IV untuk disetujui. Apabila daftar usulan disetujui,
anggota MJ Bidang IV yang mengusulkan membeli aset sesuai dengan daftar
pengadaan aset yang disetujui. Setelah aset dibeli kemudian dilakukan pencatatan

aset, pemberian kode aset agar terdaftar dalam daftar inventaris gereja.

Pengadaan Aset

Anggota MJ Bidang IV Ketua MJ Bidang IV
—_— _,/_ _\\_
Usulan | Mulai |
Permintaan Aset N A
— l
Daftar Aset i / %
Pengajuan / Menerima
Rusak Usulan Assat / \ usulan
u___/"—_—‘_ / Y pengajuan /
S =t/
I S
Y
- N Y Memberi /
%-ETLIMW] persefujuan /
\\“v/ | —

Fenganggaran f’i
aset baru /

Tidak

Melakukan
Fengadaan

i

v
Pendaftaran
Asel

Gambar 3.2 Alur Pengadaan Aset

h

C Selesai

Pada proses peminjaman aset, pemohon mengisi form peminjaman yang
berisikan kolom data diri dan data aset yang akan dipinjam kemudian dikembalikan

pada kantor gereja. Pihak kantor gereja menghubungi Majelis Jemaat Bidang 1V
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untuk menginformasikan peminjaman tersebut. Sebelum menyetujui peminjaman
anggota MJ Bidang IV perlu mengecek data barang yang akan dipinjam. Apabila
barang yang akan dipinjam masih dipinjam atau sudah dipesan oleh peminjam
sebelumnya, calon peminjam harus menunggu sampai barang dikembalikan. Jika

barang telah tersedia maka pemohon dapat melakukan peminjaman tersebut.

Peminjaman Aset
Peminjam Anggota MJ Bidang IV

Mulai

h 4

com [/

\ Menaisi form f
\peminjamanf
S

Menerima form
dari kantor

Y

* y Fengecekan /
Farm \ jadwal /
Feminjaman \ peminjaman /
\ dan barang

.r'/ \
o Terzedia - S—
|—<x\ P

e -
Va e

1 B Menyetujui /
\Pem,”}:tmar j\ dan mencatat /
o / '\ peminjaman /

h 4

Selesai R Tidak—

Gambar 3.3 Alur Peminjaman Aset

Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukuan, GKI Sidoarjo
memiliki beberapa kendala dalam mengelola asetnya. Hasil identifikasi masalah

ditunjukkan pada tabel berikut ini.
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Tabel 3.1 Tabel Identifikasi Masalah

digunakan sering
berpindah tempat
setelah dipinjam atau
digunakan oleh
jemaat/komisi yang
lain.

No. Masalah Akibat Solusi

1. | Pengecekan aset satu | Proses perencanaan Rancang bangun yang
per satu sebelum pengadaan aset dapat membantu
melakukan pengadaan | memerlukan waktu untuk melihat kondisi
aset. yang lama. aset.

2. | Tidak ada jadwal Aset menjadi cepat Rancang bangun yang
pemeliharaan aset. rusak dan memerlukan | dapat membuat jadwal

biaya perbaikan terus pemeliharaan secara
menerus. berkala.

3. | Tidak ada pencatatan | Gereja tidak tahu aset Rancang bangun yang
biaya pemeliharaan mana saja yang sering | dapat mencatat jumlah
dan hasil mengalami kerusakan biaya pemeliharaan
pemeliharaan aset. dan seberapa besar dan hasil

biaya yang dikeluarkan | pemeliharaan yang
untuk memelihara aset | dilakukan.
tersebut.

4. | Keberadaan aset yang | Gereja mengalami Rancang bangun yang

kesulitan dalam
menelusuri aset yang
keluar masuk.

dapat melakukan
monitoring terhadap
aset yang keluar
masuk.

Pencatatan
peminjaman masih
menggunakan media
tulis berupa kertas dan
papan tulis putih.

Pencatatan
menghabiskan cukup
banyak kertas dan
beresiko hilangnya
data.

Rancang bangun yang
dapat mencatat
peminjaman dengan
efisien.

3.1.2. Analisis Kebutuhan Pengguna

Analisis kebutuhan pengguna dilakukan untuk memperoleh kebutuhan yang

diperlukan oleh pengguna untuk diimplementasikan pada sistem yang akan

dibangun. Dengan membuat analisis kebutuhan pengguna, proses perancangan dan

fungsi sistem yang dibangun dapat terlihat secara terstruktur.

Kebutuhan fungsional adalah kebutuhan yang berisi proses-proses yang harus

dilakukan oleh sistem. Kebutuhan fungsional diperoleh berdasarkan pada hasil
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analisa dari kebutuhan pengguna. Hasil kebutuhan fungsional termuat pada Tabel

3.2 di bawah ini.

Tabel 3.2 Kebutuhan Pengguna dan Kebutuhan Fungsional

3. Dapat mencatat
pengadaan aset.

4. Dapat menjadwalkan
pemeliharaan aset

5. Dapat mencatat hasil
pemeliharaan aset.

6. Dapat melakukan
usulan penghapusan
aset berdasarkan
rekomendasi
penghapusan.

7. Dapat mencatat
penghapusan aset.

8. Memberikan
persetujuan pengajuan
peminjaman aset

9. Dapat melihat daftar
peminjaman aset yang
sedang berlangsung.

No. | Pengguna Kebutuhan Pengguna Kebutuhan Fungsional

1. | Ketua Majelis | 1. Mengetahui informasi | 1. Fungsi menampilkan
Jemaat aset yang aktif. informasi aset yang
Bidang IV 2. Dapat melihat laporan aktif.

pengadaan aset, 2. Fungsi menampilkan
laporan peminjaman laporan.
aset, laporan 3. Memberi persetujuan
pemeliharaan aset, dan usulan pengadaan
laporan penghapusan aset.
aset. 4. Memberi persetujuan
3. Memberi persetujuan usulan pengadaan
usulan pengadaan aset. aset.
4. Memberi persetujuan
usulan pengadaan aset.

2. | Anggota 1. Mengetahui informasi | 1.  Fungsi menampilkan
Majelis aset yang aktif. informasi aset yang
Jemaat 2. Dapat mencatat usulan aktif.

Bidang IV pengadaan aset. 2. Fungsi pencatatan

usulan pengadaan
aset.

3. Fungsi pencatatan
pengadaan aset.

4. Fungsi penjadwalan
pemeliharaan aset

5. Fungsi pencatatan
pemeliharaan aset.

6. Fungsi pencatatan
usulan penghapusan
aset.

7. Fungsi pencatatan
penghapusan aset.

8. Fungsi approval
pengajuan
peminjaman aset.

9. Fungsi menampilkan
daftar peminjaman
aset.
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No. | Pengguna Kebutuhan Pengguna Kebutuhan Fungsional

10. Dapat mencatat 10. Fungsi pencatatan
pengembalian aset. pengembalian aset.

3. | Peminjam 1. Dapat melakukan 1. Fungsi pencatatan
pengajuan peminjaman pengajuan
aset. peminjaman aset.

2. Dapat menerima 2. Fungsi notifikasi
pemberitahuan melalui SMS
pengajuan Gateway.
peminjaman.

Kebutuhan nonfungsional merupakan kebutuhan yang menitikberatkan pada

perilaku di luar fungsi. Hasil analisis kebutuhan nonfungsional adalah termuat pada

tabel 3.3 di bawah ini.

Tabel 3.3 Kebutuhan Nonfungsional

Tipe —

Kebutuhan Deskrigy
. 1. Si iak lalui | , tablet, hone.
Operasional Sistem dapat diakses melalui laptop, tablet, dan smartphone

2. Sistem dapat digunakan di semua browser.

5-10 detik.

1. Waktu respon sistem terhadap permintaan pengguna (contoh:
menyimpan data pemeliharaan aset) kurang lebih 3-5 detik.

Performa | 2. Waktu menampilkan halaman adalah 3-5 detik.

3. Waktu menampilkan halaman yang memuat laporan adalah

Setiap username memiliki password tersendiri dan memiliki hak
akses tersendiri. Hak akses dibagi menjadi 3 pengguna, yaitu

Keamanan | Ketua MJ, Anggota MJ, dan Peminjam. Setiap pengguna
memiliki fungsi sistem yang sesuai dengan kebutuhan
fungsional.

Fungsi Sistem C|R|U|D
1. Menampilkan informasi
aset aktif.
Hak AKses Ketua 2.  Menampilkan laporan.
MJ 3. Approval usulan %
pengadaan aset.
4. Approval usulan %
penghapusan aset.
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Tipe .
Kebutpuhan Deskripsi
1.  Menampilkan informasi v
aset aktif.
2. Pencatatan usulan v v
pengadaan aset.
3. Pencatatan pengadaan v
aset.
4. Penjadwalan v
pemeliharaan aset
5. Pencatatan v
Anggota pemeliharaan aset.
MJ 6. Pencatatan usulan % v
penghapusan aset.
7. Pencatatan penghapusan v
aset.
8. Approval pengajuan v
peminjaman aset.
9. Menampilkan daftar v
peminjaman aset.
10. Pencatatan v
pengembalian aset.
1. Penc_at_atan pengajuan v v |
o peminjaman aset.
Peminjam 5~ Notifikasi melalui SMS
Gateway y

3.1.3. Identifikasi Data

Setelah dilakukan identifikasi masalah dan identifikasi pengguna, maka

selanjutnya akan dilakukan identifikasi data. Pada aplikasi ini akan dibutuhkan data

sebagai berikut:

a.

b.

Data Barang.
Data Ruangan.
Data Komisi Jemaat (Divisi/Bagian).

Data Pengadaan.
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e. Data Peminjaman.
f. Data Pemeliharaan.
g. Data Penghapusan.

h. Data Pengguna

3.2. Perancangan Sistem

Tahapan desain sistem ini merupakan tahapan merancang desain sistem
berdasarkan hasil analisa kebutuhan sebelumnya. Tahapan yang dilakukan seperti
membuat rancangan arsitektur, diagram Input-Process-Output (IPO), system
flowchart, context diagram, diagram jenjang, data flow diagram, conceptual data
modal (CDM), dan physical data model (PDM). Hasil perancangan sistem berupa

rancangan basis data dan desain input output form aplikasi.

3.2.1. Permodelan Proses Bisnis

Berdasarkan proses yang sudah diperoleh dari tahapan sebelumnya,
dibuatkan permodelan proses bisnis yang baru dalam bentuk notasi model seperti
berikut. Pada pengadaan aset, anggota MJ Bidang IV mengusulkan aset-aset yang
akan diadakan dan data dimasukkan pada database. Ketua MJ Bidang IV menerima
usulan tersebut dan memberikan persetujuan (approval) atas permintaan yang telah
diusulkan. Kemudian, anggota MJ Bidang 1V yang mengusulkan tersebut dapat
melakukan pengadaan aset dan mencatat aset baru yang masuk tersebut untuk

disimpan pada sistem.
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=
=
&
=
m Membuat Pengadzan aset
E usulan/permintaan
" pengadaan
Bt a
HE |
% Pengadaan | —i ------ :
| Pengadaan
g = v : Tidak  Ya
< g
E lMensrima Memberi Daftar
: - persefujuan usulan
E usulan/permintaan pengadaan Aset
s
k]
¥

Gambar 3.4 BPMN Pengadaan Aset

Peminjam mengajukan peminjaman aset dan diterima oleh MJ Bidang IV.

Anggota MJ Bidang IV memberikan persetujuan pada peminjaman yang diajukan,

kemudian sistem memberikan notifikasi approval pada peminjam. Peminjam dapat

menggunakan aset yang dipinjam dalam kurun waktu yang diajukan lalu

dikembalikan kembali dan dicatat pengembaliannya oleh anggota MJ Bidang IV.

Tidak

& V| B W W
||
g Melakukan \
=8 pengajuan =
£ peminjaman . %
@ i
2 i
E > Daftar
= _ ; Aset
E
i
=
5 %
o> 1
= | Peminjaman
5 v
g Memberi
& ) emberi
Mensrima -
E pengajuan persetwuan
= pengajuan
peminjaman peminjaman

Meminjam/
menggunakan
barang

Fengembalian
harang

Mencatat
pengembalian
barang
FPengembalian

Gambar 3.5 BPMN Peminjaman Aset

Pada pemeliharaan aset, MJ Bidang IV membuat jadwal pemeliharaan untuk

tetaap menjaga aset terpelihara. Sistem akan membuat jadwal sesuai dengan

kebutuhan dari MJ Bidang IV. Pemeliharaan aset dilakukan pada waktu yang

ditentukan dan dicatat hasil pemeliharaannya.
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Melakukan
pemeliharaan
sesuai jadwal

Membuat jadwal
pemeliharaan

Mencatat hasil
pemeliharaan

Pemeliharaan Aset
M. Bidang IV

g
"

Aset Pemeliharaan

Gambar 3.6 BPMN Pemeliharaan Aset

Anggota MJ Bidang IV dapat mengusulkan penghapusan aset dari jumlah
pemeliharaan, penyusutan nilai aset, dan masa manfaat aset. Setelah diusulkan,
Ketua MJ Bidang IV memberikan persetujuan untuk usulan penghapusan tersebut.
Apabila disetujui, anggota MJ Bidang IV dapat mencatat penghapusan aset yang

diusulkan sebelumnya.

TE
g Memberi ] "
= persetujuan » X Tidak
’ & penghapusan aset |, [—1 ,
E :____"\—\;:—F"--E

| B A ~__._..J i t

l'ﬁ| E Lﬂlsulalnc €]

& | o || Fenghapusan |

= !

g T S ;

F o= Mengecek jumlah ]

s = pemeliharaan/ Muesmu:::l']at i Penghapusan

5 = penyusutan/masa N aset

& E demetil acel penghapusan aset

L A L A
= _— S —
= . A b
= . Y —
g = | p— =
: Oe-ge
Pemeliharaan Daftar Penghapusan
Aset

Gambar 3.7 BPMN Penghapusan Aset

3.2.2. Rancangan Arsitektur
Desain arsitektur merupakan gambaran dari hubungan seluruh komponen

arsitektur yang terdapat pada aplikasi yang dibangun.
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1. Mengetahui data usulan pengadaan aset - 1. Input data usulan pengadaan aset
2. Persetujuan pengadaan aset 2. Persefujuan pengadaan aset

5. Mengetahui data usulan penghapusan aset | KetuaMJ 3. Input data pengadaan aset
6. Persetujuan penghapusan aset Bidang IV 4. Input data pemeliharaan aset
11. Laporan 5. Input data usulan penghapusan aset
6. Persetujuan penghapusan aset
2,6 7. Input data penghapusan aset
121 9. Persetujuan peminjaman aset

10. Input pengembalian aset

- ‘ -
S

m— — am
1,3,4,5 910

Peminjam Internet Anggota MJ
Bidang IV

.‘—’ & E
wy L

Web A,
AP SMS Gateway FP Database

&. Pengajuan peminjaman aset
9. Persetujuan peminjaman aset

Gambar 3.8 Perancangan Desain Arsitektur

Aplikasi didesain berbasis web dengan menggunakan konsep multiuser dan
pengguna mengakses aplikasi melalui jaringan internet. Ketua MJ Bidang IV dapat
melihat usulan pengadaan aset, usulan penghapusan aset, memberikan persetujuan
pengadaan aset, persetujuan penghapusan aset, dan melihat laporan. Bagian
anggota MJ Bidang [V menggunakan perangkat komputer/smartphone untuk
menerima data pengajuan peminjaman, melakukan input data usulan pengadaan,
melakukan input data pengadaan aset, input data pemeliharaan aset, input data
usulan penghapusan aset, input data penghapusan aset, memberikan persetujuan
peminjaman aset, dan melakukan input pengembalian aset. Bagian peminjam
mengakses aplikasi untuk melakukan pengajuan peminjaman aset. APl SMS
Gateway ini  menghubungkan  aplikasi agar dapat  mengirimkan
pemberitahuan/notifikasi berupa SMS pada peminjam terkait dengan pengajuan

peminjaman yang diajukan.
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3.2.3. Diagram Input-Process-Output (IPO)

Perancangan selanjutnya dilanjutkan dengan mendesain diagram IPO.
Diagram IPO menggambarkan tentang apa saja masukan yang dibutuhkan, proses
yang dilakukan, dan keluaran yang dihasilkan oleh aplikasi manajemen aset pada
GKI Sidoarjo.

Diagram IPO yang dirancang memuat seluruh proses yang ada pada aplikasi,
mulai dari pengelolaan data master, pengadaan aset, peminjaman aset,
pemeliharaan aset, penghapusan aset, dan laporan. Pengelolaan data master
merupakan proses menambah, mengubah, dan/atau menghapus data (barang,
kategori, merk, ruangan, komisi, dan user) agar menjadi data master yang dapat
digunakan pada proses lainnya. Proses pengadaan aset terbagi dalam 3 proses yaitu
proses usulan pengadaan, proses approval, dan proses pengadaan. Proses
peminjaman aset terbagi dalam 3 proses yaitu proses pengajuan peminjaman, proses
approval peminjaman, dan proses pengembalian. Proses pemeliharaan aset terbagi
dalam 2 proses yaitu proses penjadwalan pemeliharaan dan proses pemeliharaan.
Proses penghapusan aset terbagi dalam 4 proses yaitu proses perhitungan
penyusutan, proses usulan penghapusan, proses approval penghapusan, dan proses
penghapusan. Proses laporan merupakan proses pembuatan laporan yang
didasarkan pada hasil output (daftar aset, daftar pengadaan aset, daftar peminjaman
aset, daftar pemeliharaan aset, dan daftar penghapusan aset) dari proses-proses

sebelumnya. Diagram IPO dapat dilihat pada Gambar 3.9 dan Gambar 3.10.
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3.2.4. System Flowchart
A. System Flow Pengadaan Aset

Anggota MJ Bidang IV mengisi form usulan pengadaan aset pada sistem.
Setelah semua data telah terisi, sistem akan menyimpan data ke dalam database.
Usulan-usulan yang disimpan akan ditampilkan pada Ketua MJ Bidang IV untuk
diberikan persetujuan. Apabila usulan telah diberikan persetujuan, anggota MJ
Bidang IV dapat memasukkan data pengadaan aset berdasarkan aset-aset yang

diusulkan sebelumnya. Setelah semua data diisikan, sistem akan menyimpan data

pada database.

Anggota MJ Bidang IV Ketua MJ Bidang IV

Mulai A P
\ _—
Barang | —
» Approval usulan
:[ ” T pengadaan aset
o
e
Input usulan 8 W W &

\ usuan
pengadaan asst

| Pengadaan
)

Aset /' I Updaie data  [«——
~

Simpan dz’i
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\ Yy
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Pengadzan 1
Usulan ™. Aset
disetujui?

Input data
pengadaan aset

h 4

Simpan data

Tidak

Daitar Aset

Gambar 3.11 System Flow Usulan Pengadaan Aset

B. System Flow Peminjaman Aset
Peminjam yang hendak melakukan peminjaman aset terlebih dahulu mengisi
data permohonan peminjaman. Data peminjaman tersebut akan disimpan dan

ditampung pada database sistem. Setelah diajukan, anggota MJ Bidang IV
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memberikan persetujuan pada permohonan peminjaman aset yang telah disimpan
oleh sistem. Sistem kemudian memberikan notifikasi pada peminjam apabila
peminjaman telah disetujui. Sistem juga memberikan notifikasi apabila masa
peminjaman akan melewati batas peminjaman. Setelah aset dikembalikan, anggota

MJ Bidang IV memasukkan data pengembalian dan disimpan pada database sistem.

Peminjam Anggota MJ Bidang IV

Daftar Aset N Approval
pengajuan

i

|

peminjaman aset
Input pengajuan [« Peminjaman
peminjaman aset Aset |
- Updaie data |
Simpan data }7 )
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’\ " pengembalian
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/" Usulan
disetujui'>> . .

KMenggunakan ) |
3] aset Simpan data [€————

T,
!

Tidak | Pengembalian \
Aset |

Gambar 3.12 System Flow Peminjaman Aset

C. System Flow Pemeliharaan Aset

Pada pemeliharaan aset, MJ Bidang IV membuat jadwal pemeliharaan untuk
tetaap menjaga aset terpelihara. Sistem akan membuat jadwal sesuai dengan
kebutuhan dari MJ Bidang IV. Pemeliharaan aset dilakukan pada waktu yang

ditentukan dan dicatat hasil pemeliharaannya.
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Daitar Aset

i

Input penjadwalan
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Gambar 3.13 System Flow Pemeliharaan Aset

D. System Flow Penghapusan Aset

Anggota MJ Bidang IV dapat mengusulkan penghapusan aset dari jumlah
pemeliharaan, penyusutan nilai aset, dan masa manfaat aset. Setelah diusulkan,
Ketua MJ Bidang IV memberikan persetujuan untuk usulan penghapusan tersebut.
Apabila disetujui, anggota MJ Bidang IV dapat mencatat penghapusan aset yang

diusulkan sebelumnya.

Anggota MJ Bidang IV Ketua MJ Bidang IV

Mulai : z :
Daiftar Aset Femeliharaan
Aset
pproval usulan
Input usulan | v peng::eptusan
penghapusan :

aset Usulan

Fenghapusan
Aset

Penghapusan
Aset

»  Simpan dafa

Update data [«

Simpan data

Input data
penghapusan
aset

Tidak

Gambar 3.14 System Flow Penghapusan Aset
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3.2.5. Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) atau Diagram Aliran Data adalah representasi
visual dari setiap proses atau aliran informasi suatu sistem. DFD menyediakan
informasi tentang input dan output dari setiap entitas dan proses itu sendiri. DFD
dapat berkisar dari tinjauan umum sederhana hingga tampilan proses atau sistem
yang rumit dan terperinci. Konteks pada DFD ini terbagi menjadi beberapa bagian,

mulai dari Context Diagram, Diagram Jenjang, DFD Level 0 dan DFD Level 1.

3.2.6. Context Diagram

Context Diagram merupakan tingkatan paling tinggi pada Data Flow
Diagram (DFD), yang memberikan tinjauan luas sistem informasi dan cara
interaksi dengan entitas eksternal. Context Diagram merepresentasikan suatu
sistem yang menggunakan satu proses untuk mewakili isi keseluruhan sistem.

Entitas eksternal (external entity) merupakan entitas yang berada di luar dari
sistem. Wujud entitas ini dapat berupa orang, suatu organisasi, dan sistem lain yang
berada di luar sistem yang dibangun, sedangkan aliran data pada context diagram
menunjukkan data yang mengalir antara proses utama dengan entitas eksternal.

Gambar 3.15 ini menggambarkan context diagram dari sistem yang dibangun.
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Diagram jenjang merupakan perancangan sistem yang dapat menampilkan

seluruh proses yang terdapat pada suatu sistem dengan jelas dan terstruktur. Secara

garis besar, diagram jenjang dari aplikasi manajemen aset dapat dilihat pada

Gambar 3.16.

1
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Gambar 3.16 Diagram Jenjang

3.2.8. DFD Level 0

| 5 Laporan

Laporan
Fengadaan Aset

162
Pembuatan

]

Feminjaman Asef

|

16.3

Pembuatan
Laporan
Pemeliharaan
Aset

|

Pembuatan
Laporan
Fenghapusan
Aset

DFD level 0 merupakan penjabaran yang lebih rinci dari context diagram dan

juga memiliki tingkatan-tingkatan (level) yang menggambarkan proses yang ada di

dalamnya yang digambarkan secara rinci. Gambar 3.17 menjelaskan proses lebih

lanjut yang digambarkan dari context diagram sebelumnya.
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Gambar 3.17 DFD Level 0

3.2.9. DFD Level 1
Setiap proses dalam DFD level 0 yang muncul, dapat diturunkan dan
dijelaskan lebih detil menjadi DFD level 1. Proses pengelolaan data master yang

ada di DFD level 0 ini dijelaskan pada Gambar 3.18.
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Gambar 3.18 DFD Level 1 Pengelolaan Data Master

Proses pengadaan aset yang ada di DFD level 0 ini dijelaskan pada diagram
di bawah. Terdapat 3 proses dengan 2 entitas eksternal yang terlibat. Proses ini

ditampilkan pada Gambar 3.19.
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— s ae -5
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g r
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Data Penyusutan Input Pengadsan Aset Dats Aset 71 Daftar Asat

s

Gambar 3.19 DFD Level 1 Pengadaan Aset

Proses peminjaman aset yang ada di DFD level O ini diturunkan menjadi
diagram seperti di bawah ini. Terdapat 3 proses (input usulan peminjaman aset,
approval peminjaman aset, input pengembalian aset) dengan 2 entitas eksternal

(anggota MJ, peminjam) yang terlibat. Proses ini ditampilkan pada Gambar 3.20.
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Gambar 3.20 DFD Level 1 Peminjaman Aset

Proses pemeliharaan aset yang ada di DFD level O ini diturunkan menjadi
diagram seperti di bawah ini. Terdapat 2 proses (penjadwalan pemeliharaan aset,

input pemeliharaan aset) dengan 1 entitas eksternal (anggota MJ) yang terlibat.

i ] Data Aset
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Pemeliharaan————%=1 Penjadwsalan
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Gambar 3.21 DFD Level 1 Pemeliharaan Aset

Proses penghapusan aset yang ada di DFD level 0 ini diturunkan menjadi
diagram seperti di bawah ini. Terdapat 3 proses (input usulan penghapusan aset,
approval penghapusan aset, input penghapusan aset) dengan 2 entitas eksternal

(anggota MJ, ketua MJ) yang terlibat.
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Gambar 3.22 DFD Level 1 Penghapusan Aset
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Proses laporan yang ada di DFD level O ini diturunkan menjadi diagram
seperti di bawah ini. Terdapat 4 proses (laporan pengadaan aset, laporan
peminjaman aset, laporan pemeliharaan aset, laporan penghapusan aset) dengan 1

entitas eksternal (ketua MJ) yang terlibat.
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Gambar 3.23 DFD Level 1 Laporan

3.2.10. Conceptual Data Model (CDM)

Conceptual Data Model merupakan bagan/model yang merepresentasikan
konsep desain data yang distrukturkan dan direlasikan secara aktual pada basis data.
Model ini dibuat sebagai bagian dari kebutuhan awal dalam membangun basis data
yang terstruktur dengan baik yang disesuaikan dengan kebutuhan bisnis.
Rancangan konseptual model data yang dibangun pada aplikasi ditunjukkan pada

Gambar 3.24.
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Gambar 3.24 Conceptual Data Model
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3.2.11. Physical Data Model (PDM)
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Physical Data Model merupakan adalah representasi dari desain data yang

akan diimplementasikan dalam sistem manajemen basis data. Model yang terdiri

dari struktur tabel, nama, dan nilai kolom serta hubungan di antara tabel ini

merupakan konversi yang diolah dan disesuaikan dengan sistem manajemen basis

data yang akan digunakan berdasarkan struktur/rancangan dari Conceptual Data

Model sebelumnya. Gambar 3.25 adalah bentuk PDM yang diimplementasikan

pada sistem.
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Ta'baran VErENT0) <plc- kode_komisi varchar(10) nama_ruangan varchar(20)
_ﬂid Ealearat varchar(10) _p_<f‘.> status_komisi varchar{10) kode_ruangan varchar{10)
na_mae:alang varchar(50) “ status_ruangan varchar{10)
status:bara ng varchar(10) .il Merk
4 ———————{id mex  varcherl®) <o
nama_merk varchar(20)
status_merk varchar{(10)
Detil_Usulan_Pengadaan DafiariAset
id usulan tambsh varchar(8) u:;use: L:!m%) E;&SZ Status
id adsan varchar(10) <fi2> | 10_mesk varchari ! o -
id—g:ln:ﬂg vard|8l§10; <fet> [ idfsuangsn erchan ) =4 ﬁi:t—us:stus \%) e
b«.i_rang tlan varchar(30) id_usulan_tambsah varchar(8) <fkd> -
harga s int id_komisi varchar(8) <fki>
id_status varchar{8) <fk3>
nama_aset varchar(30) ad Detil_Usulan_Penghapusan
¥ kode_asetil varchar{30) id wsulan hapus varchar(10) =ple
P g e harga_pembelian int id_aset varchar{10)  <fa1>
engadaan_Aset tanggsl_pembelian datetime id_penghspusan varchar(10) <f2>
id_pengadsan varchar(10) <pk> masa_manfaat int catatan varchar(200})
keterangan_usulan varchar(200 nilsi_residu int
gan_| ) !
tanggal_usulan datetime perbolehan_pinjam beol +
hasil_approval varchar(10) status_aset 10) B Penghapusan_Aset
tanggal_spproval dstetime A =
R varchsr(10) 4 4 id_penghspusan varchar{10) <pic~
= tanggal_usulan datetime
Detail_Peminjaman TR = har(200)
hasil_approval varchar{10)
id detil pinjam verchar{10) <pi> tanggal_approval datetime
Peminjsman_Aset [~ !:_aset' ; Va’:“gg; Ak status_usulan varchar(10)
= P id_peminjaman varchar <fi>
1d _peminjsman varchar{10) <
:: u::m aman varchar 1:2) _Eﬂ catatan varchar{200)
nama j har(30)
tanggal_peminjamsan datetime
tanggal_pengembalian date Pemeliharaan_Aset
li -_r' g i i Pemelihsraan Berkala id pemeliharasn varchar(10) <ple
status_p 10) id bekala varchar(10) <pe- id_aset varchar(10)  <fic>
id_aset varchar(10) <fic hasil_pemeliharasn varchar{200)
opsi varchar{10) bisya_pemeliharaan int
User frekuensi varchar{15) tanggsl_penjadwalan date
- interval int tanggal_pemeliharaan datetime
id_user varchar{10) status_berkala varchar(10)
username varchar{20)
password varchar{20)
nama_lengkap varchar(50)
role varchar{20)
status_user varchar{10)

Gambar 3.25 Physical Data Model
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3.2.12. Perancangan Desain Antarmuka Pengguna

Mendesain antarmuka pengguna (User Interface) adalah proses membuat
antarmuka atau tampilan grafis dalam perangkat lunak agar pengguna dapat
berinteraksi dengan sistem. Desain antarmuka ini dibagi menjadi 2 bagian yaitu
desain input dan desain output. Desain input merupakan desain dari tampilan
aplikasi yang memudahkan pengguna untuk memasukkan data ataupun informasi
ke dalam aplikasi. Desain output merupakan desain laporan yang dihasilkan oleh
sistem dari proses yang telah dilakukan.
A. Desain Halaman Login

Desain halaman login ini digunakan oleh pengguna agar dapat menggunakan
aplikasi. Pada halaman ini dilakukan validasi akses kepada pengguna dengan

memasukkan username dan password.

‘ Username ‘

‘ Password ‘
=]

Gambar 3.26 Desain Halaman Login

B. Desain Halaman Pengadaan Aset
Desain halaman pengadaan aset ini digunakan untuk melakukan rangkaian
prosedur pengadaan aset, yang dimulai dari halaman usulan pengadaan aset.

Pengguna mengusulkan data aset yang akan diadakan dengan mengisi aset usulan,
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jenis barang, harga, dan keterangan usulan. Daftar usulan aset yang sudah

ditambahkan akan masuk ke dalam tabel di sebelahnya.

Form Usulan Pengadaan OO
Aset Usulan | Aset A | Aset A Barang A 1000 Hapus
Jenis Barang Barang A ¥ AsetB Barang A 2000 | SHapus

AsetC Barang B 3000 Hapus
Harga | 5000 |
AsetD Barang C 4000 Hapus

TN

keterangan Usulan

s

Gambar 3.27 Desain Halaman Usulan Pengadaan

Setelah usulan disetujui, pengguna mengisi halaman pengadaan aset dimana
terdapat berbagai kolom isian yang lebih rinci mengenai aset yang diadakan seperti
nama aset, kode aset, nomor aset, barang, ruangan, merk, model/seri aset, tanggal
pembelian, harga pembelian, masa manfaat, nilai residu dalam bentuk textbox dan
dropdown. Aset dapat dipinjam apabila pengguna memberi centang pada checkbox
dapat dipinjam, dan aset yang mengalami penurunan/penyusutan nilai aset juga

diberikan centang pada checkbox mengalami penyusutan.

Form Pengadaan Aset OO
Mama Aset - . Barang Barang A Tanggal Pembelian | |

Kode Aset - . Merk | | Harga Pembelian | |
Momeor Aset ModeliSeri | | Masa Manfaat (thn}

Status Status - Ruangan Ruangan - Milai Residu
Komisi Jemaat ~ Pemuda Remaja ~ Mengalami Penyusutan
Dapat Dipinjam
[ ]

Gambar 3.28 Desain Halaman Pengadaan Aset
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C. Desain Halaman Peminjaman Aset

Desain halaman peminjaman aset ini digunakan untuk melakukan transaksi
peminjaman aset. Pengguna mengajukan data aset yang akan dipinjam dengan
memilih aset dari tabel yang terletak di bawah, lalu mengisi data komisi peminjam,

nomor HP, tanggal pinjam, tanggal kembali, dan keterangan peminjaman tersebut.

Form Pengajuan Peminjaman OO )
Komisi Peminjam KPR hd
No HP ‘ |
o Barang A Hapus
Tangoal Finjam ‘ |
Barang B Hapus
Tanggal Kembali
Barang C Hapus
Keterangan Barang D Hapus
I
I Barang A A Kantor EA Tambah
| Barang B A Pastort KPR Tamizah
l Barang C B Gudang KEFR Tambah
‘ Barang D & Utama ED Tambah

Gambar 3.29 Desain Halaman Pengajuan Peminjaman Aset

Desain halaman pengembalian ini digunakan untuk mencatat pengembalian
aset. Pada halaman ini terdapat kolom isian textbox yaitu tanggal pengembalian dan
tanggal realisasi pengembalian. Daftar aset yang dipinjam ditampilkan dalam

bentuk tabel dan diberi kolom catatan dalam bentuk textbox.
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Form Pengembalian OOC:'

1D Feminjaman

Tanggal Kembali | ‘

Tal Realisasi Kembali | ‘

Aset ]

Aset2

Aset 3

Keterangan

Gambar 3.30 Desain Halaman Pengembalian Aset

D. Desain Halaman Pemeliharaan Aset

Desain halaman penjadwalan pemeliharaan digunakan untuk membuat
jadwal pemeliharaan aset. Pada halaman ini terdiri atas kolom isian kode aset, nama
aset, tanggal pemeliharaan, opsi penjadwalan pemeliharaan, jarak/interval, dan

frekuensi pemeliharaan.

Form Penjadwalan Pemeliharaan OO

Kode Aset

Mama Aset

Tal Pemeliharaan

Opsi Kustom -

Jarak/lnterval

Frakuensi Bulan hd

Gambar 3.31 Desain Halaman Penjadwalan Pemeliharaan




50

Desain halaman pemeliharaan aset ini digunakan untuk mencatan hasil
pemeliharaan aset berdasarkan jadwal pemeliharaan yang sudah dibuat. Terdapat
kolom isian kode aset, nama aset, tanggal penjadwalan, tanggal pemeliharaan,
tanggal selesai pemeliharaan, biaya pemeliharaan, dan hasil/keterangan

pemeliharaan.

Form Pemeliharaan Aset OO0

Kode Aset

Mama Aset

Tanggal Penjadwalan

Tanggal Pemeliharaan

Tanggal Selesal

Biaya Pemeliharaan

Hasil Femeliharaan/
Keterangan

Gambar 3.32 Desain Halaman Pemeliharaan Aset

E. Desain Halaman Penghapusan Aset
Desain halaman usulan penghapusan aset menampilkan tabel rekomendasi

aset yang dihapuskan dan kolom keterangan penghapusan.

Form Usulan Penghapusan OO0

Barang A | Hapus | Barang A 0 1x 100 [ Tambah
Barang B [ Hapus | Barang B 1 2x 140 || Tambah
Barang C [ Hapus | Barang C 0 Ix 150 || Tambah

Barang D -2 1x 112 || Tambah

Keterangan
Usulan
 Smpn

Gambar 3.33 Desain Halaman Usulan Penghapusan
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Setelah usulan disetujui, pengguna melanjutkan pada halaman penghapusan
aset. Pada halaman ini ditampilkan aset-aset yang diusulkan dan pengguna

mengubah status aset pad combobox yang ada di dalam tabel.

Form Penghapusan Aset OO0
Barang A 0 1x 100 Tdk aktif «
Barang B -1 2x 140 Tdk aktif +
Barang C ] 3x 150 Tdk aktif =

Gambar 3.34 Desain Halaman Penghapusan Aset

F. Desain Halaman Laporan

Desain halaman laporan ini digunakan untuk menghasilkan laporan
berdasarkan periode yang ditentukan pengguna. Halaman menu laporan ini dibagi
menjadi empat yaitu laporan pengadaan aset, laporan peminjaman aset, laporan
pemeliharaan aset, dan laporan penghapusan aset. Pada fungsi di masing-masing
laporan ini, dapat menampilkan laporan detil dan laporan ringkasan (summary).
Pengguna mengisikan kolom periode laporan yang akan dicari dan memilih jenis
laporan yang akan disajikan.

Laporan detil pengadaan aset menampilkan data keseluruhan transaksi
pengadaan aset yang disesuaikan dengan periode yang dipilih. Laporan ditampilkan
dalam bentuk tabel dengan isian nama aset, pengusul, tanggal pengadaan, harga

pembelian, dan keterangan.
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Laporan Pengadaan Aset

QOO

Filter 000
Jenis Laporan () Detil () Ringkasan
Periode ‘mmaxzmg ‘s_d ‘30;0512019 ‘
No. Nama Aset Pengusul Tgl Pengadaan Harga Pembelian Keterangan

1 Aset A A 01/06/2019 Ep. 100.000 ok
2 AsetB A 01/06/2019 Rp. 100000 ok
3 Aset C B 01/06/2019 Rp. 100.000 ok
4 AszetD B 01/06/2019 Rp. 100.000 ok

Gambar 3.35 Desain Halaman Laporan Detil Pengadaan Aset

Laporan ringkasan pengadaan aset menampilkan grafik/diagram lingkaran

aset pada periode yang dipilih.

dan ringkasan total aset yang dibeli serta total biaya pembelian untuk pengadaan

Laporan Pengadaan Aset

Filter

Jenis Laporan () Detil

([ Ringkasan

000

Periode | 01/06/2019 | sd | 30/06/2019 |
Grafik

000

Total Aset Dibeli - 10
Total Biaya Pembelian : Rp. 1.000.000

Gambar 3.36 Desain Halaman Laporan Ringkasan Pengadaan Aset
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Laporan detil peminjaman aset menampilkan data keseluruhan transaksi
peminjaman aset yang yang dilakukan peminjam pada periode yang dipilih.
Laporan ditampilkan dalam bentuk tabel dengan isian nama aset, peminjam, tanggal

pinjam, tanggal kembali, dan keterangan.

Laporan Peminjaman Aset O O O
Filter OO
Jenis Laporan () Detil () Ringkasan
Periode | 01/06/2019 ‘ s.d | 30/06/2019 ‘
Fitter
1 AsetA A 01/06/2019 01/06/2019 ok
2 AsetB A 01/06/2019 01/06/2019 ok
3 Aset C B 01/06/2019 01/06/2019 ok
4 AsctD C 01/06/2019 01/06/2019 ok
1 I

Gambar 3.37 Desain Halaman Laporan Detil Peminjaman Aset

Laporan ringkasan peminjaman aset menampilkan grafik/diagram lingkaran

dan ringkasan total aset dipinjam pada periode yang dipilih.

Laporan Peminjaman Aset O O '3::3'
Filter OO0

Jenis Laporan () Detil () Ringkasan

Periode 01/06/2019 | s.d | 30/06/2019

Filter

Grafik

Total Aset Dipinjam : 10

Gambar 3.38 Desain Halaman Laporan Ringkasan Peminjaman Aset
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Laporan detil pemeliharaan aset menampilkan data keseluruhan transaksi

pemeliharaan aset yang disesuaikan dengan periode yang dipilih. Laporan ini

ditampilkan dalam bentuk tabel dengan isian nama aset, hasil pemeliharaan, biaya

pemeliharaan, tanggal penjadwalan, dan tanggal pemeliharaan.

Laporan Pemeliharaan Aset OO
Filter OO0
Jenis Laporan Detil Ringkasan
Periode ‘ 01/06/2019 | s.d | 30/06/2019 ‘
I
1 | AsetA perbaikan 10000 01/06/2019 01/06/2019
2 I AsetB. | pengecekan 0 01/06/2019 01/06/2019
3 AsaC perbaikan 1000 01/06/2019 01/06/2019
4 ’ AzetD perbaikan 100000 01/06/2019 01/06/2019

Gambar 3.39 Desain Halaman Laporan Detil Pemeliharaan Aset

Laporan ringkasan pemeliharaan aset menampilkan grafik/diagram lingkaran

dan ringkasan total aset yang dipeliharan serta total biaya pemeliharaan yang

dilakukan pada periode yang dipilih.
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Laporan Pemeliharaan Aset O O O

Filter OO0

Jenis Laporan () Detil () Ringkasan

Periode | 01/06/2019 |5.d | 30/06/2019 |

Grafik

Total Aset Dipeliharan : 10
Total Biaya Pemeliharaan : Rp. 1.000.000

Gambar 3.40 Desain Halaman Laporan Ringkasan Pemeliharaan Aset

Laporan detil penghapusan aset menampilkan data keseluruhan transaksi
penghapusan aset yang disesuaikan dengan periode yang dipilih. Laporan ini
ditampilkan dalam bentuk tabel dengan isian nama aset, pengusul, tanggal

penghapusan, dan keterangan.

Laporan Penghapusan Aset O O (:_::3'
Fiter Q0O
Jenis Laporan () Detil () Ringkasan
Feriode | 01/06/2019 |5.d | 30/06/2019 |
No. Nama Aset Pengusul Tel Keterangan
Penghapusan
1 Aset A A 01/06/2019 rusak
2 AsetB A 01/06/2019 rusak
3 AsetC A 01/06/2019 rusak
4 AsetD B 01/06/2019 rusak

Gambar 3.41 Desain Halaman Laporan Detil Penghapusan Aset
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Laporan ringkasan penghapusan aset menampilkan grafik/diagram lingkaran

dan ringkasan total aset yang dihapus pada periode yang dipilih.

Laporan Penghapusan Aset OO
Filter OO0

Jenis Laporan Detil Ringkasan

Periode 01/06/2019 | s.d | 30/06/2019

[ =]

Grafik

Total Aset Dihapus - 10

Gambar 3.42 Desain Halaman Laporan Ringkasan Penghapusan Aset

3.2.13. Perancangan Uji Coba Sistem
Setelah dilakukan pembuatan aplikasi, tahapan selanjutnya adalah melakukan
pengujian dari aplikasi yang telah dibuat. Pengujian dilakukan menggunakan
metode black-box testing. Pengujian tersebut bertujuan untuk:
a. Mengetahui kesalahan yang masih terjadi seperti defect terhadap aplikasi
yang telah dibuat.
b. Mengetahui apakah data yang telah diperoleh telah memenuhi persyaratan
yang sesuai dengan kebutuhan aplikasi.
c. Mengetahui apakah output yang dihasilkan dari aplikasi sesuai dengan
kebutuhan pengguna.
Dari hasil pengujian yang diperoleh, jika masih terdapat ketidaksesuaian

output ataupun kesalahan seperti defect maka diperlukan perbaikan pada bagian
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yang masih terdapat kekurangan. Berikut ini disajikan rancangan uji coba yang
dilakukan terhadap fungsi sistem.
1. Rancangan Uji Coba Login
Rancangan uji coba ini dilakukan terhadap validasi akses kepada pengguna
baik peminjam, anggota MJ dan ketua MJ.

Tabel 3.4 Rancangan Uji Coba Login

C;-se:tl q Test Case Scenario Input Expected Result
TO01 Cek login dengan Username dan Berhasil login dan masuk
data yang valid Password pada halaman utama
T02 Cek login dengan Username dan Notifikasi bahwa login
data yang tidak Password yang gagal
valid salah

2. Rancangan Uji Coba Menu Pengadaan Aset
Rancangan uji coba menu pengadaan aset meliputi penambahan usulan
pengadaan aset dan penambahan data pengadaan aset.

Tabel 3.5 Rancangan Uji Coba Menu Pengadaan Aset

C;::tl q Test Case Scenario Input Expected Result

T11 Menambah usulan | Data usulan Berhasil menambahkan

pengadaan aset pengadaan, data usulan
barang

T12 Menambah usulan | Data barang Notifikasi peringatan
pengadaan aset untuk menambahkan
tanpa data keterangan usulan
keterangan usulan

T13 Menambah data Data barang, data | Berhasil memasukkan
pengadaan aset pengadaan aset data pengadaan aset

T14 Menambah data Data barang Notifikasi peringatan
pengadaan aset untuk melengkapi data
dengan salah satu pengadaan aset
kolom isian tidak
diisi
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Rancangan uji coba menu peminjaman aset meliputi penambahan pengajuan

peminjaman aset dan penambahan data pengembalian aset.

Tabel 3.6 Rancangan Uji Coba Menu Peminjaman Aset

pengembalian
tanpa data tanggal
realisasi
pengembalian

C;-se:tl q Test Case Scenario Input Expected Result

T21 Menambah Data aset, data Berhasil menambah
pengajuan peminjaman pengajuan peminjaman
peminjaman aset

T22 Menambah Data aset Notifikasi peringatan
pengajuan untuk menambahkan
peminjaman aset keterangan peminjaman
tanpa data
keterangan pinjam

T23 Menyimpan data Data aset, data Berhasil menyimpan
pengembalian pengembalian pengembalian aset

T24 Menambah data Data aset Notifikasi peringatan

untuk mengisi kolom
yang kosong

4. Rancangan Uji Coba Menu Pemeliharaan Aset

Rancangan uji coba menu pemeliharaan aset meliputi penambahan jadwal

pemeliharaan aset dan penambahan data pemeliharaan aset.

Tabel 3.7 Rancangan Uji Coba Menu Pemeliharaan Aset

C;_:i q Test Case Scenario Input Expected Result
T31 Menambah Data aset, data Berhasil menambah
penjadwalan penjadwalan penjadwalan
pemeliharaan aset pemeliharaan aset
T32 Menambah Data aset Notifikasi peringatan
penjadwalan untuk menambahkan opsi
pemeliharaan aset penjadwalan




59

tanpa mengisi opsi
penjadwalan

pemeliharaan aset
tanpa mengisi salah
satu kolom
keterangan

T33 Menyimpan data Data aset, data Berhasil menyimpan data
pemeliharaan aset | pemeliharaan pemeliharaan aset
T44 Menyimpan data Data aset Notifikasi peringatan

untuk mengisi data
pemeliharaan

5. Rancangan Uji Coba Menu Penghapusan Aset

Rancangan uji coba menu penghapusan aset meliputi penambahan usulan

penghapusan aset dan penambahan data penghapusan aset.

Tabel 3.8 Rancangan Uji Coba Menu Penghapusan Aset

CZ:; q Test Case Scenario Input Expected Result

T41 Menambah usulan | Data aset, data Berhasil menambah

penghapusan aset usulan pengajuan penghapusan
penghapusan aset

T42 Menambah usulan | Data aset Notifikasi peringatan
penghapusan aset untuk menambahkan
tanpa data keterangan penghapusan
keterangan

T43 Menambah data Data aset, data Berhasil memasukkan
penghapusan aset penghapusan aset | data penghapusan aset

T44 Menambah data Data aset Notifikasi peringatan
penghapusan aset untuk melengkapi data
tanpa kolom penghapusan aset
keterangan

6. Rancangan Uji Coba Menu Laporan

Rancangan uji coba menu laporan ini digunakan untuk memastikan fungsi

tersebut dapat menampilkan laporan sesuai dengan periode dan jenis laporan yang

dipilih,
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C;-::tl q Test Case Scenario Input Expected Result
T51 Memilih filter Data periode Menampilkan laporan
laporan laporan, jenis sesuai dengan periode

laporan yang ditentukan
T52 Memilih filter Jenis laporan Notifikasi peringatan

laporan tanpa
mengisi periode
laporan

untuk mengisi kolom
periode laporan




BAB IV
IMPLEMENTASI DAN EVALUASI
4.1. Implementasi
4.1.1. Kebutuhan Perangkat Lunak dan Perangkat Keras
Adapun kebutuhan perangkat lunak (software) dan perangkat keras
(hardware) untuk mengaplikasikan rancang bangun aplikasi manajemen aset
berbasis web dari sisi client maupun server sebagai berikut pada Tabel 4.1

Tabel 4.1 Kebutuhan Software dan Hardware

N\l Nan AN

1. Perangkat 1. Sistem Operasi: 1. Sistem Operasi: Windows 7,
lunak Windows 7 Windows Server
(Software) 2. Browser: Google 2. Database: MySQL,
Chrome, Firefox PHPMyAdmin
3. Web server: Apache

2. Perangkat = 1. Minimal RAM 1 1. Processor: Intel i3

keras GB 2. RAM: 4 GB
(Hardware) 3. Memory: 120 GB
4. VGA: 128 MB

4.1.2. Implementasi Sistem

Pada bab ini dijelaskan mengenai penggunaan dan evaluasi dari rancang
bangun aplikasi manajemen aset berbasis web. Berikut penjelasan tampilan antar
muka (interface) yang akan dijelaskan untuk mempermudah pengguna mengenal
fitur, cara kerja atau alur dari aplikasi ini.

1. Halaman Login

Halaman login berfungsi untuk membatasi akses pengguna dalam memakai

aplikasi lewat kolom isian username dan password. Pengguna yang dapat

menggunakan aplikasi adalah peminjam, anggota MJ, dan Ketua MJ.

61
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GKlSarpras

Sign in to start your session
Username j }

Password =y

Show password

Gambar 4.1 Halaman Login

2. Halaman Utama
Setelah login maka akan muncul tampilan dashboard pada halaman utama.
Pada tiap pengguna ditampilkan halaman utama atau dashboard yang berbeda-
beda. Dashboard pada anggota MJ menampilkan jumlah aset yang aktif, jumlah
pengajuan peminjaman aset, jumlah aset terpinjam/keluar, jumlah pemeliharaan

aset yang tertunda, dan jumlah aset yang digambarkan dalam bentuk grafik.

GKlSarpras = L § widhiNugroho

1 P Dashboard

Total aset aktif engaju: se! Pemeliharaan aset tertunda

Info lanjut & Info lanjut © Info lanjut©® Info lanjut®

Jumlah Aset per Tiap Ruangan Jumlah Aset Tiap Komisi Jemaat
M Gereja Li-1 R Kebakiian [ Gereia Li-1 R3 (kantor) Komisi Pemuca Remaja Komisi Senior [N P25 Kantor
Gereja L2 RKPR [ Pestori 1 [ Gereja Li-2 R Rapat I MM (Multimedia) [ Koltmuger

\
N

Gambar 4.2 Halaman Utama Anggota MJ
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Dashboard pada ketua MJ menampilkan jumlah aset yang aktif, jumlah
pengajuan pengadaan aset, jumlah aset terpinjam/keluar, jumlah pengajuan

penghapusan aset, dan jumlah aset yang digambarkan dalam bentuk grafik.

GKIlSarpras = 4§ ranav.

0 a4

1 Kal;uniﬂVv Dashboard

34

Total Aset Pengajuan Pengadaan Aset Aset Terpinjam Pengajuan Penghapusan Aset

info lanjut © info lanjut© Info lanjut©

Info lanjut ©

Jumlah Aset per Tiap Ruangan Jumlah Aset Tiap Komisi Jemaat
BN Gereja Lt-1 R Kebakian [N Gereia Lt1 R3 (kantor) N Komisi Pemuda Remzja | Komisi Senior 256 I Kantor
Gereja L2 RKPR Fastori 1 [ Gereia LI-2 R Rapal MM (Multimedia) [ Koitmuger

DD

Gambar 4.3 Halaman Utama Ketua MJ

Dashboard pada peminjam menampilkan daftar usulan peminjaman aset
yang diajukan dan daftar peminjaman. Daftar usulan peminjaman yang ditampilkan
adalah pengajuan peminjaman yang belum melewati tanggal pakainya, baik yang

sudah disetujui, ditolak ataupun pending.

GKIlSarpras = § owi
Olvia Dashboard
Online
Daftar Pengajuan Peminjaman
Show 10 v entries Search:
No. 1t TglPengajuan Tel Pakai Keterangan Status Pengajuan Action
1 07 Juni 2019 11:38:06 08 Juli 2019 presentasi kegiatan semester 1 B pending
Showing 1 to 10f 1 entries Previous Next
Daftar Peminjaman
No. 12 Tgl Peminjaman Tgl Pengembalian Keterangan Daftar Aset Status Peminjaman
1 01Juli 2018 06 Juli 2019 untuk acara retret e
Showing 1 to 10f 1 entries Previous Next

Gambar 4.4 Halaman Utama Peminjam



3. Halaman Usulan Pengadaan Aset
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Halaman usulan pengadaan aset pada Gambar 4.5 digunakan oleh anggota MJ

untuk mengusulkan aset yang akan diadakan. Pengguna menambahkan usulan aset

yang sudah ada atau usulan barang baru agar masuk ke daftar usulan yang diajukan

dalam bentuk tabel, lalu mengisi keterangan usulan tersebut untuk disimpan pada

sistem.

Usulan Pengadaan Aset

1 Widhi Nugroho

Tambah Usulan Pengadaan

Usulan Aset:

O | vamaha PSR910
Barang usulan baru
O | usula gharu

Barang:

Harga:

(81 | Hargaperitem

Data Usulan yang Diajukan

No. & UsulanAset Barang Harga Action

1 Bass Ibanez Bass Elektrik Rp. 2.500.000
2 Jixer Allen & Heath Qu-24 Mixer Audio Rp. 38.000.000
Showing 1to2 of 2 entries Previous Mext
Keterangan Usulan:
f=}
“

Gambar 4.5 Halaman Usulan Pengadaan Aset

4. Persetujuan (Approval) Pengadaan Aset

Halaman persetujuan pengadaan aset pada Gambar 4.6 ini digunakan oleh

ketua MJ untuk memberikan persetujuan atas usulan pengadaan aset yang diusulkan

oleh anggota MJ. Pengguna dapat melihat daftar usulan pengadaan aset yang

diusulkan oleh anggota MJ. Daftar aset yang diusulkan dapat dilihat dengan

memilih tombol Detail dan ditampilkan seperti pada Gambar 4.7.
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GKlSarpras = 2 Kawniav.

Karunia Y.
Online

Approval Usulan Pengadaan Aset

Daftar Usulan Pengadaan Aset

Show 10 v entries Seareh:
No.  IE Keterangan Barang Usulan ‘Tanggal Ditambahkan status Usulan Action
1 keperluan ibadah 13 Juni 2019 00:41:57
Showing 1 to 1 of 1 entries Previous Next

Gambar 4.6 Halaman Persetujuan Pengadaan Aset

Detail Aset yang Diusulkan

Barang Usulan Jenis Barang Harga
Bass Ibanez Bass Elektrik Rp. 2.500.000

Mixer Allen & Heath Qu-24 Mixer Audio Rp. 38.000.000

Showing 1 to 2 of 2 entries Previous n Next

Gambar 4.7 Daftar Aset yang Diusulkan

Ketua MJ dapat menerima usulan pengadaan aset yang diajukan dengan
memilih tombol Terima, kemudian dimunculkan pesan seperti pada Gambar 4.9
sebelum dilanjutkan persetujuannya. Ketua MJ juga berhak menolak usulan

pengadaan aset tersebut dan sistem menampilkan pesan pada Gambar 4.10.

Terima Usulan

Terima usulan pengadaan asetini?

Batal Eva

Gambar 4.8 Pesan Menerima Usulan
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Tolak Usulan

Tolak usulan pengadaan aset ini?

Batal X Ya

Gambar 4.9 Pesan Menolak Usulan

5. Pengadaan Aset
Anggota MJ dapat mengecek status usulan pengadaan aset yang diajukan
yang terletak di bawah menu usulan pengadaan aset seperti pada Gambar 4.10.
Apabila usulan diterima, anggota MJ memilih tombol Tambah Aset untuk
melanjutkan proses pengadaan aset.
Halaman pengadaan aset ditampilkan pada Gambar 4.11. Pada halaman
tersebut, pengguna mengisikan penamaan, keterangan, dan pembelian aset yang

sudah diadakan sesuai dengan usulan aset yang diajukan.

Histori Usulan Pengadaan Aset

Show 10 ¥ entries Search:

No. Keterangan Aset Usulan Tanggal Ditambahkan Status Usulan Action

1 Usulan 1 25 Maret 2019 01:15:47 A

2 usulanke2 26 Maret 2019 13:40:53 m 4 TambahAset | i Hapus Usulan

3 untuk pemuda 18 April 2019 16:04:56

4 keperluan ibadah 13 Juni 2019 00:41:57

5 Untuk keperluan pemuda 15 April 2019 09:11:50 1 Hapus Usulan
Showing 1 to 5 of 5 entries Previous Next

Gambar 4.10 Histori Usulan Pengadaan Aset



Pengadaan Aset

Penamaan Aset

Kode Aset:

=

Nama Aset:
=}

Nomor Aset:
=}

Jumlah Aset:

L | JumlahAset

Jumlah lebih dari 1

Status:

O Akif

Keterangan Aset
Barang:

O Gitar Elekirik
Merk:

0 Yamaha

Seri/Model:

Penempatan Ruangan:
L GergjaLt-1R Kebaktian
Penempatan Komisi:
jm] Komisi Dewasa (A)
+/ Dapatdipinjam
Upload Gambar:

Browse...

Pembelian Aset

Harga Pembelian:
m

Tanggal Pengadaan:
Tanggal pengadaan

Masa Manfaat:

tahun

Nilai Residu:
=

w Mengalami Penyusutan Aset

Tambah Aset

6. Pengajuan Peminjaman Aset

Gambar 4.11 Halaman Pengadaan Aset
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Halaman pengajuan peminjaman aset pada Gambar 4.12 ini diakses oleh

Peminjam untuk melakukan pengajuan peminjaman aset. Peminjam dapat memilih

dahulu aset apa saja yang akan dipinjam pada tabel daftar aset yang dapat dipinjam

yang terletak di bawah. Setelah menambahkan ke dalam daftar aset akan dipinjam,

peminjam mengisi data komisi peminjam, nomor HP, tanggal pinjam, tanggal

kembali, dan keterangan peminjaman. Peminjam memilih tombol Simpan

kemudian sistem menyimpan data ke dalam basis data.
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= § oz

Pengajuan Peminjaman

Data Peminjaman Data Aset akan Dipinjam

Komisi Peminjam:
Show| 10 v entries Search:
O | Komisi Pemuda Remaja -
No. £ KodeAset Nama Aset Baran, Action
Nomor untuk dihubungi: ! e
O | oss7asiziig 1 F1518D001 Mic Dynamic AKG P5i Mic Kabel
Tanggal Pinjam - Kembali: i i i i
2 F1518D002 Mic Dynamic AKG P5i Mic Kabel & Hapus
BY | 22/06/2019 - 24/06/2019
- 3 F1519D003 Mic Dynamic AKG P5i Mic Kabel
Keterangan Peminjaman/Penggunaan:
acara pemuda remaja Showing 1to 3 of 3 entries Previous Next
=)
4
Daftar Aset dapat Dipinjam
show| 19 v entries search:
No. l: KodeAset Nama Aset Merk Ruangan Komisi Status Action

1 J0418F001 Laptop Asus VivoBook X4415A Asus Gereja Lt-1 R3 (kantor) Kantor Aktif + Tambah ke Daftar Pinjam

Gambar 4.12 Halaman Pengajuan Peminjaman Aset

Setelah disimpan, sistem akan menampilkan formulir pengajuan
peminjaman aset yang dapat diunduh dan dicetak peminjam sebagai tanda bukti
sudah mengisi halaman pengajuan peminjaman aset secara online. Tampilan
formulir pengajuan peminjaman aset seperti gambar berikut.

/ ‘\‘ GEREJA KRISTEN INDONESIA SIDOARJO
| ’ JI. Trunojoyo 39 A Sidoarjo ‘& 031.8921922

FORMULIR PEMINJAMAN ASET GEREJA

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama DO e
BPJ/Kelompok/Panitia : ..Kemisi Pemuda Remaja....
No. Telp/HP 2 9876343078 ..o
Dengan ini mengajukan peminjaman aset gereja yang akan dipakai pada :
Hari/Tgl. . WMinggu, 30 Juni 2019
Keterangan/Kegunaan : Vatihanpadus

Demikian surat permohenan ini, atas perhatiannya saya ucapkan terima kasih.
Tuhan memberkati.

Sidoarjo, ....13 Juni 2019

Gambar 4.13 Formulir Pengajuan Peminjaman Aset
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7. Persetujuan Peminjaman Aset
Halaman persetujuan peminjaman aset digunakan oleh anggota MJ untuk
melihat daftar dan memberikan persetujuan pada pengajuan peminjaman aset yang
diajukan oleh peminjam. Halaman tersebut ditunjukkan pada Gambar 4.14.

Peminjaman Aset

Daftar Pengajuan Peminjaman Aset

Show 10 v entries Search:
Tel Status
No. | TglPengajuan Pemohon No. HP Pakai Keterangan Pengajuan Action
1 07 Juni 2019 Daniella Ruth 088228481240 26 Juni keperluan kesekretariatan O Pending = Detail
05:13:27 2019 retret
% Tolak
2 07 Juni2019 Daniella Ruth 088228481240 29 Juni untuk acara retret O Pending —
05:10:20 2019
% Tolak
3 07 Juni 2019 Olivia 082113130251 08Juli2018  presentasi kegiatan semester 1 ——
11:3%:06
% Tolak
showing 1to 3of 3 entries. Previous - lext

Gambar 4.14 Halaman Approval Peminjaman Aset

Anggota MJ dapat melihat aset apa saja yang akan dipinjam oleh peminjam
dengan memilih tombol Detail. Aset yang akan dipinjam ditampilkan dalam bentuk
tabel. Apabila pengguna memilih tombol Terima, ditampilkan pesan seperti
Gambar 4.16, sedangkan apabila pengguna memilih tombol Tolak, ditampilkan

pesan seperti Gambar 4.17.

List Aset akan Dipinjam

Nama Aset Jenis Barang
Mic Dynamic AKG P5i Mic Kabel
Mic Dynamic AKG P5i Mic Kabel

Mic Dynamic AKG P5i Mic Kabel

Showing 1to 3 of 3 entries Previous n Next

Gambar 4.15 Detil Aset yang Akan Dipinjam
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Terima Peminjaman

Terima pengajuan peminjaman?

Batal ElYa

Gambar 4.16 Pesan Terima Pengajuan

Tolak Peminjaman

Tolak pengajuan peminjaman?

Batal X Ya

Gambar 4.17 Pesan Tolak Pengajuan

Peminjam akan menerima pemberitahuan/notifikasi bahwa peminjaman yang
diajukan telah diterima atau ditolak. Notifikasi ini dikirim melalui APl SMS

Gateway menuju homor peminjam yang dicatat pada sistem.

08553099099 Indonesia

72521:47 [}

Pengajuan peminjaman pada 2019-07-26
21:47:11 dengan ID 62877 VHIKR berhasil
disimpan. (TEST_NOREPLY)

Pengajuan peminjaman pada 2019-07-26
21:47:11 telah diterima.

Gambar 4.18 Notifikasi SMS Pengajuan Peminjaman

8. Pengembalian Aset
Halaman pengembalian aset diakses oleh anggota MJ yang ditampilkan pada

Gambar 4.18. Pada halaman ini ditunjukkan daftar peminjaman aset dalam bentuk
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tabel. Anggota MJ dapat mengecek peminjaman aset mana saja yang masih

berlangsung atau yang sudah melewati batas.

Show| 10 v entries

Tel
No. |2 Peminjaman

1 26 Juni2019

2 01 Juni2019

Showing 1to 2 of 2 entries

Daftar Peminjaman Aset

Tel

Pengembalian Pemohon

28 Juni 2018
retret

08 Juni 2013 Raysa testing

Keterangan

Daniella Ruth  keperluan kesekretariatan

Status
Peminjaman Action

m Pengembalian

X Melewati Batas = Detail Pengembalian

Search:

Previous Next

Gambar 4.19 Daftar Peminjaman Aset

Fungsi pengembalian aset ditunjukkan pada Gambar 4.19. Anggota MJ

mencatat pengembalian aset dengan mengisi realisasi pengembalian, catatan untuk

aset yang dipinjam, dan keterangan pengembalian.

Pengembalian Aset
1D Peminjaman:
% | Q2s2J1707C

Tanggal Pengembalian:

| o1/o6/2015

Realisasi Pengembalian:

9 | 03/06/2019

No. iz Nama Aset

1 Gitar Ibanez RX-2000 Hitam

2 Yamaha PSR-810

Showing 1to 2 of 2 entries

Catatan/Keterangan:

Jenis Barang

Gitar Elektrik

Keyboard
Elektrik

Catatan untuk Aset
baik

baik

Previous Next

pengembalian terlambat

Batal

Gambar 4.20 Form Pengembalian Aset
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9. Penjadwalan Pemeliharaan Aset
Halaman penjadwalan pemeliharaan aset ini digunakan oleh anggota MJ
untuk membuat jadwal pemeliharaan aset. Seluruh aset yang aktif ditampilkan
dalam tabel untuk dapat dijadwalkan pemeliharaannya. Anggota MJ dapat
menjadwalakan pemeliharaan aset dengan memilih tombol Jadwalkan kemudian
mengisi tanggal pemeliharaan dan opsi/pilihan penjadwalan seperti pada Gambar

4.21

Penjadwalan Pemeliharaan Aset

show 1g ¥ entries Search:
No. JE KodeAset Nama Aset Merk Ruangan Komisi Status Action
1 F1519D001 Mic Dynamic AKG P5i AKG Gereja Lt-2 RKPR Komisi Pemuda Remaja Aktif
2 Jo415F001 Laptop Asus VivoBook X44154 Asus Gereja Lt-1 R2 (kantor) Kantor Aktif
3 F1519D002 Mic Dynamic AKG P5i AKG Gereja Lt-2 RKPR Komisi Pemuda Remaja Aktif
4 F1519D003 Mic Dynamic AKG P5i AKG Gereja Lt-2 RKPR Komisi Pemuda Remaja Aktif

Gambar 4.21 Halaman Penjadwalan Pemeliharaan Aset

Penjadwalan Pemeliharaan

Kode Aset: Nama Aset:
0 Jo419F001 {m ) Laptop Asus VivoBook X441SA
Tanggal Pemeliharaan: Notifikasi sebelum: Pilihan:
& 20/06/2019 1 hari Sekali 1

Batal + Jadwalkan

Gambar 4.22 Form Penjadwalan Pemeliharaan Aset

10. Pemeliharaan Aset
Halaman pemeliharaan aset ini digunakan oleh anggota MJ untuk mencatat
hasil pemeliharaan aset yang sudah dijadwalkan seperti pada Gambar 4.22.
Pengguna dapat melihat jadwal pemeliharaan yang sudah dibuat dan memilih aksi

terhadap aset yang sudah dijadwalkan pemeliharaannya.
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Form pemeliharaan aset pada Gambar 4.23 ini ditampilkan apabila pengguna

memilih tombol Pemeliharaan. Pengguna harus mengisikan tanggal pemeliharaan,

tanggal selesai pemeliharaan, biaya pemeliharaan, dan keterangan.

Pemeliharaan Aset

Jadwal Pemeliharaan

No. i Kode Aset Nama Aset
1 J0415G001 Printer Epson L120 01 Juli 2019
2 E4019N001 Avanza Hitam 1500¢cc

A0619G001 Avanza
4 F15198001 Gitar Ibanez RX-2000 Hitam 31 Mei 2019

showing 1 to 4 of 4 entries

Jadwal Pemeliharaan

10 September 2019

25 September 2019

Status Action

Belum terlaksana ¥ Pemeliharaan | X Batalkan
Bt ziklne 3 Pemeliharaan | % Batalkan
gelum terlaksana £ Pemeliharaan  Batalkan

Segera dilaksanakan & Pemeliharaan | % Batalkan
Previous Next

Gambar 4.23 Halaman Pemeliharaan Aset

Pemeliharaan Aset

Kode Aset: Nama Aset:

O | J0419F001 jm] Laptop Asus VivoBook X4415A

Jadwal Pemeliharaan: Tanggal Pemeliharaan:

2 20/06/2019 2 20/06/2019

Selesai Pemeliharaan: Biaya Pemeliharaan:

B8 | 20/06/2019

Hasil Pemeliharaan:

Rp.0

pengecekan mainboard

Batal

Gambar 4.24 Form Pemeliharaan Aset

11. Usulan Penghapusan Aset

Halaman usulan penghapusan aset ini digunakan oleh anggota MJ untuk

mengusulkan aset yang akan dihapus dari daftar inventaris. Pengguna dapat melihat

aset yang direkomendasikan untuk dihapus, yang berdasarkan umur aset dan total
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pemeliharaannya. Pengguna memilih aset yang direkomendasikan lalu mengisi

keterangan usulan penghapusannya.

= ! Widhi Nugroho

Usulan Penghapusan Aset

Data Usulan yang Diajukan Daftar Aset Direkomendasikan
Show 10 v |entries Search:
Sisa
Usulan Umur Total Nilai )
No. lE  Aset Manfaat pemeliharaan Aset Action Sisa
Nama Umur Total Nilai
i Aset Manfaat Pemeliharaan Aset Action
1 Avanza 4 tahun 2 kali Rp.
114.000.000
Avanza 7 tahun 2 kali Rp.
a b = Tambah Usulan
Hitam 128.750.000
Showing 1to 1of 1 entries Previous Next 1500cc
Keterangan Usulan: Laptop 3 tahun 1kali Rp. 4 Tambah Usulan
B Asus 4.850.000
Keterangan
N VivoBook
o ivoBoo
X44154

£

Yamaha 3 tahun 1 kali Rp. 4 Tambah Usulan
»
Previous Next

4

Showing 1to 3 of 3 entries

Gambar 4.25 Halaman Usulan Penghapusan Aset

12. Persetujuan Penghapusan Aset

= ! Karunia Y.
Approval Usulan Penghapusan Aset
Daftar Usulan Penghapusan Aset
Show 10 v entries Search:
No. Pengusul Keterangan Aset Usulan Tanggal Ditambahkan Status Usulan Action
1 widhi Nugroho cepat rusak 2019-06-08 00:27:13
Showing 1to 1 of 1 entries Previous Next

Gambar 4.26 Halaman Persetujuan Penghapusan Aset

Halaman persetujuan penghapusan aset ini digunakan oleh ketua MJ untuk
memberikan persetujuan penghapusan aset yang diusulkan dari daftar inventaris.
Pengguna dapat melihat aset yang diusulkan untuk dihapus dengan memilih tombol

Detail seperti pada Gambar 4.26.
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Detail Aset yang Diusulkan

Jumlah
No. 1:2 NamaAset Pemeliharaan Nilai Aset

1 Avanza Hitam 1500cc 2 kali Rp.
128.750.000

Gitar Ibanez RX-2000 3 tahun 1kali Rp. 1.625.000
Hitam

Showing 1to 2 of 2 entries Previous Next

Gambar 4.27 Detil Aset yang Akan Dihapus

13. Penghapusan Aset
Halaman penghapusan aset ini digunakan oleh anggota MJ untuk menghapus
aset yang akan diusulkan sebelumnya. Usulan yang diajukan akan terlihat statusnya
apabila sudah disetujui oleh ketua MJ. Pengguna memilih tombol Penghapusan
sesuai dengan usulan yang diajukan lalu sistem akan mengarahkan pada halaman
seperti Gambar 4.28. Aset yang diusulkan akan ditampilkan dalam tabel dan

pengguna mengubah status dari aset tersebut menjadi Tidak Aktif atau Rusak.

Keterangan Usulan: 2 Laptop 3tahun Lkali Rp.
Asus. 4.850.000
= VivoBook
K4415A4
e
3 Yamaha 3 tahun 1 kali Rp.
4 »
Showing 1 to 3 of 3 entries Previous Next
Histori Usulan Penghapusan Aset
Show 10 v entries Search:
No. l: Keterangan Aset Usulan Tanggal Ditambahkan Status Usulan Action

1 cepat rusak & Detail 08 Juni 2019 00:27:13 W Hapus Usulan
2 rusak total & Detail 17 Mei 2019 05:09:58 + Diterima [ " l

Showing 1to 2 of 2 entries Previous Next

i

Gambar 4.28 Halaman Histori Usulan Penghapusan Aset
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= ! Widhi Nugroho

Penghapusan Aset

Daftar Aset yang Dihapus

Show 19 v entries Search:

No.  lE  NamaAset Sisa Umur Manfaat Jumlah Pemeliharaan Nilai Aset Status

1 Avanza Hitam 1500cc 7tahun 2 kali Rp. 128.750.000 Tidak Aktif

2 Gitar Ibanez RX-2000 Hitam 3tahun 1kali Rp. 1.625.000 Tidak Aktif -
Showing 1to 2 of 2 entries Previous Next

Tanggal Penghapusan: 26/06/2019

Gambar 4.29 Halaman Penghapusan Aset

14. Laporan
Halaman menu laporan ini digunakan ketua MJ untuk mengakses transaksi-
transaksi yang disimpan dalam sistem untuk dijadikan bentuk laporan. Pengguna
terlebih dahulu memilih tombol Filter untuk melakukan penyaringan data transaksi
sesuai dengan periode laporan yang dibutuhkan. Filter laporan ditampilkan sebagai

berikut pada Gambar 4.29.

Filter Laporan

Pilih Tanggal:

= 01/06/2019 s.d. 30/06/2019

Jenis Laporan: s Detil Ringkasan

Gambar 4.30 Filter Laporan

Laporan detil pengadaan aset ditampilkan pada Gambar 4.30. Data transaksi
pengadaan aset ditampilkan dalam bentuk tabel dengan memuat nama aset usulan,

nama pengusul, tanggal pembelian, harga/nilai beli, dan keterangan. Laporan
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ringkasan pengadaan aset ditampilkan pada Gambar 4.31. Data transaksi pengadaan
aset dikelompokkan dalam bentuk grafik atau diagram lingkaran, juga bentuk tabel

yang memuat ringkasan jumlah aset yang diadakan dan total biaya pengadaan.

GKISarpras = $ raniav.
! L Laporan Pengadaan Aset
online
QFilter
show 10 v entries Search:
No. |: AsetUsulan Pengusul Tanggal Pembelian Nilai Beli Keterangan
11 Mic Dynamic AKG P5i Ponco 07 Juni 2019 Rp. 1.700.000 kebutuhan kantoria dan paduan suara
12 Mic Dynamic AKG P5i Ponco 07 Juni 2019 Rp. 1.700.000 kebutuhan kantoria dan paduan suara
B Laporan v 13 Mic Dynamic AKG P5i Ponco 07 Juni 2019 Rp. 1.700.000 kebutuhan kantoria dan paduan suara
Pengadaan Aset 14 Mic Dynamic AKG PSi Ponco 07 Juni 2019 Rp. 1.700.000 kebutuhan kanteria dan paduan suara
15 Mic Dynamic AKG P5i Ponco 07 Juni 2019 Rp. 1.700.000 kebutuhan kantoria dan paduan suara
16 Wireless Mic Shure X2000M Ponco 07 Juni 2019 Rp. 1.650.000 kebutuhan kantoria dan paduan suara
17 Laptop Asus VivoBook X4415A Dhani 08 Juni 2019 Rp. 6.300.000 keperluan kantor dan multimedia untuk editing
18 TVLG32Inch Dhani 08 Juni2019 Rp. 2.100.000 untuk menampilkan teks lagu/kebutuhan presentasi
19 Dhani 08 Juni 2013 Rp. 4.700.000 untuk menarm

20 Dhani 08 Juni 2019 Rp. 2.100.000 untuk men: i
Showing 11 to 20 of 28 entries Next
Gambar 4.31 Halaman Laporan Detil Pengadaan Aset
GKIlSarpras = $ renniav.
l i Laporan Pengadaan Aset
# Home ) . . ‘
I Laptop Asus ROG GL503GE Laptop Asus VivoBook X441SA Nowdh | NamaAset Jumlah Total Biaya Pengadaan

[ M Vic Condenser AKG C1000S [N Mic Dynamic AKG PSi

Proyektor Ep: 00 N TVLG 32 Inch 1 Laptop Asus ROG GLS03GE 1 Rp. 15.400.000
- - W Mic Shure X2000M
2 Laptop ASUSVIVOBOOKX4415A 1 RP. 6.200.000
E! Mic Condenser AKG C10005 | 4 Rp. 9.600.000
4 Mic Dynamic AKG PSi 8 Rp. 13.600.000
5 Proyektor Epson E8-5400 2 Rp. 9.400.000
TVLG32Inch 8 Rp. 16.800.000
Wireless Mic Shure X2000M 4 Rp. 6.600.000

Gambar 4.32 Halaman Laporan Ringkasan Pengadaan Aset

Laporan detil peminjaman aset ditampilkan pada Gambar 4.32. Data transaksi
peminjaman aset ditampilkan dalam bentuk tabel dengan memuat nama aset, nama
peminjam, tanggal pinjam, tanggal kembali, dan keterangan. Laporan ringkasan

peminjaman aset ditampilkan pada Gambar 4.33. Data transaksi peminjaman aset



78

dikelompokkan dalam bentuk grafik atau diagram lingkaran, juga bentuk tabel yang

memuat ringkasan jumlah aset yang dipinjam.

GKlSarpras = § ranunav.
! [ Laporan Peminjaman Aset
online
Q Filter
show 10 v entries Search:
No. |: NamaAset Peminjam Tanggal Pinjam Tanggal Kembali Keterangan
1 Yamaha DGX-570 Daniel 22 Mei 2019 20 Mei 2019 Untuk persiapan acara
2 Yamaha P5R-010 Daniel 22 Mei 2019 29 Mei 2019 Untuk pel
Gitar Ibanez RX-2000 Hitam Daniel 22 Mei 2018 29 Mei 2018 Untuk persiapan acara
4 Avanza Hitam 1500¢cc Ongky 28 Mei 2019 31 Mei 2019 acara baksos
5 Printer Epson L120 Ongky 28 Mei 2019 31 Mei 2019 acara baksos
6 Avanza ongky 30 Mei 2019 01 Juni2019 transportasi pembicara
7 Avanza Hitam 1500cc Ongky 30 Mei 2019 01 Juni 2019 transportasi pembicara
8 Yamaha PSR-910 Ongky 31 Mei 2018 01 Juni 2019 lomba kpr
9 Gitar Ibanez RX-2000 Hitam Ongky 31 Mei 2019 01 Juni 2019 lomba kpr
Showing 1 to 9 of 9 entries Previous Next

Gambar 4.33 Halaman Laporan Detil Peminjaman Aset

GKlSarpras

§ rannax.

KaruniaY,

Online

Laporan Peminjaman Aset

Avanza Avanza Hitam 1500cc [ Gitar Ibanez RX-2000 Hitam
- - ~ No. Nama Aset Jumlah Peminjaman
M Frinter Epson L120 [ Yamaha DGX-570 [N Yamaha PSR-10

).

1 Avanza i

Avanza Hitam 1500cc

Gitar Ibanez RX-2000

Hitam
4 Printer Epson L120 1
5 Yamaha DGX-570 1

Yamaha PSR-910

Gambar 4.34 Halaman Laporan Ringkasan Peminjaman Aset

Laporan detil pemeliharaan aset ditampilkan pada Gambar 4.34. Data
transaksi pemeliharaan aset ditampilkan dalam bentuk tabel dengan memuat nama
aset, hasil pemeliharaan, biaya pemeliharaan, tanggal penjadwalan, dan tanggal
pemeliharaan. Laporan ringkasan pemeliharaan aset ditampilkan pada Gambar

4.35. Data transaksi pemeliharaan aset dikelompokkan dalam bentuk grafik atau
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diagram lingkaran, juga bentuk tabel yang memuat ringkasan jumlah aset yang

dipelihara dan total biaya pemeliharaan yang dilakukan.

= ! KaruniaY.
Laporan Pemeliharaan Aset
Show 19 v entries Search:
No. I% NamaAset Hasil Pemeliharaan Biaya i Tanggal Tanggal Pemeliharaan
1 Avanza ganti mesin Rp. 1.400.000 11 Mei 2018 18 Mei 2019
2 Yamaha PSR-910 pengecekan & pembersihan Rp.0 18 Mei 2019 27 Mei 2019
B Laporan 3 Yamaha DEX-570 Pengecekan biasa Rp.0 20 Mei 2019 24 Juni 2019
Showing 1to 3 of 3 entries. Previous Next
Pemeliharaan Aset
GKlSarpras = § Kanunav.
1 (== Laporan Pemeliharaan Aset
£
I Yamaha PSR-910 [ #vanza Gitar Ibanez RX-2000 Hitam
No. Nama Aset Jumlah Pemeliharaan Biaya Pemeliharaan
1 ‘Yamaha PSR- 1 Rp.0
910
Avanza 1 Rp. 1.400.000
Gitar Ibanez RX- 1 Rp. 80.000
2000 Hitam

Pemeliharaan Aset

Gambar 4.36 Halaman Laporan Ringkasan Pemeliharaan Aset

Laporan detil penghapusan aset ditampilkan pada Gambar 4.36. Data
transaksi penghapusan aset ditampilkan dalam bentuk tabel dengan memuat nama
aset, nama pengusul, tanggal usulan, dan keterangan. Laporan ringkasan
penghapusan aset ditampilkan pada Gambar 4.37. Data transaksi penghapusan aset
dikelompokkan dalam bentuk grafik atau diagram lingkaran, juga bentuk tabel yang

memuat ringkasan jumlah aset yang dihapus.
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GKIlSarpras = § rarunav.
1 (== Laporan Penghapusan Aset
Oniine
show 10 v entries Search:
No. 12 NamaAset Pengusul Tanggal Usulan Keterangan
1 Yamaha DGX-570 Widhi Nugroho 17 Mei 2019 rusak total
2 Avanza Widhi Nugroho 17 Mei 2019 rusak total
B Laporan - showing 1 to 2 of 2 entries Previous Next

Penghapusan Aset

Gambar 4.37 Halaman Laporan Detil Penghapusan Aset

GKIlSarpras = 2 xanniay.

! S Laporan Penghapusan Aset
orine

QFilter

BN Avenza W Yemaha DGX-570

Yamaha DGX-570 1

Gambar 4.38 Halaman Laporan Ringkasan Penghapusan Aset

4.2. Pengujian Sistem

Setelah dilakukan implementasi sistem, tahapan selanjutnya adalah
melakukan pengujian dari aplikasi yang telah dibuat. Uji coba dilakukan untuk
memastikan bahwa aplikasi telah dibuat dengan benar sesuai dengan kebutuhan
atau tujuan yang diharapkan. Pengujian dilakukan menggunakan metode black-box
testing untuk menguji aplikasi dengan melakukan berbagai percobaan untuk

membuktikan bahwa aplikasi telah dibuat sesuai dengan tujuan. Berikut ini adalah
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hasil uji coba sistem yang berdasarkan perancangan uji coba sistem yang sudah
dibuat sebelumnya.
1. Uji Coba Login

Tabel 4.1 Hasil Uji Coba Login

CZ:eStI q Test Case Scenario Input Result
TO1 Cek login dengan Username dan Berhasil login dan masuk
data yang valid Password pada halaman utama
(Gambar 4.39)
T02 Cek login dengan Username dan Notifikasi bahwa login
data yang tidak Password yang gagal (Gambar 4.40)
valid salah

Pengguna dengan username dan password yang valid akan diarahkan pada
dashboard masing-masing sesuai dengan hak aksesnya. Gambar 4.39 ini
menampilkan dashboard dari anggota MJ setelah berhasil melakukan login.
Apabila pengguna memasukkan username/password yang tidak valid, maka akan

muncul pesan error pada halaman login seperti Gambar 4.40.

Signed in successfully

Dashboard

4 0

Pengajuan peminjaman aset Pemeliharaan aset tertunda

info lanjut @ Info lanjut® Infolanjut®

Jumlah Aset per Tiap Ruangan Jumlah Aset Tiap Komisi Jemaat

M Gereja L1 R Kebekiian [N Gereja Lt-1 R3 (kanton) M Komisi Pemuda Remaia Komisi Senior NN F2SG [ Kantor
BN Gereja L2 RKPR N Pestori 1 [N Gereja Li-2 R Rapat I M (Multimedia) [ Kolitmuger

4\‘. W

Gambar 4.39 Login Berhasil
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GKlSarpras

Signin to start your session
i §
&

Show password

Gambar 4.40 Login dengan Kombinasi Username/Password yang Salah

2. Uji Coba Menu Pengadaan Aset
Rancangan uji coba menu pengadaan aset meliputi penambahan usulan
pengadaan aset dan penambahan data pengadaan aset.

Tabel 4.2 Rancangan Uji Coba Menu Pengadaan Aset

C;—Sejtl q Test Case Scenario Input Expected Result

T11 Menambah usulan | Data usulan Berhasil menambahkan
pengadaan aset pengadaan, data usulan (Gambar 4.41)

barang

T12 Menambah usulan | Data barang Notifikasi peringatan
pengadaan aset untuk menambahkan
tanpa data keterangan usulan
keterangan usulan (Gambar 4.42)

T13 Menambah data Data barang, data | Berhasil memasukkan
pengadaan aset pengadaan aset data pengadaan aset

(Gambar 4.43)

T14 Menambah data Data barang Notifikasi peringatan
pengadaan aset untuk melengkapi data
dengan salah satu pengadaan aset (Gambar
kolom isian tidak 4.44)
diisi




Pengguna jika mengisikan data usulan pengadaan aset secara keseluruhan
akan muncul pesan sukses seperti Gambar 4.41. Jika tidak diisikan maka muncul

peringatan berupa pop-up seperti Gambar 4.42.

Usulan Pengadaan Aset

« Sukses!
Sukses menambah data usulan.

Tambah Usulan Pengadaan Data Usulan yang Diajukan

Usulan Aset: .
No. 1:  Usulan Aset Barang Harga Action
o Pilih barang A
Mo data available in table
8arang usulan baru
Showing 0 to 0 of 0 entries Previous Next

L | usulan barang baru

Keterangan Usulan:
Barang: Keterangan
T =)
O | pilihbarang ] T
— 4
Harga:

Gambar 4.41 Menambah Data Usulan Pengadaan Aset

Peringatan

Data tidak boleh ada yang kosong.

Gambar 4.42 Peringatan Data Tidak Boleh Kosong

Pengguna jika mengisikan data pengadaan aset secara keseluruhan akan
muncul pesan sukses seperti Gambar 4.43. Jika tidak diisikan, sistem akan
menampilkan peringatan/perintah untuk mengisikan data pada satu kolom yang

tidak diisikan seperti Gambar 4.44.
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Pengadaan Aset

+ Sukses!
Sukses menambah data aset.

Penamaan Aset Keterangan Aset Pembelian Aset
Kode Aset: Barang: Harga Pembelian:
o od a Gitar Elektrik A m=m Harga per item
Nama Aset: Merk: Tanggal Pengadaan:
0 | NamaAset O | Yamaha v n Tanggal pengadaan
Nomor Aset: Seri/Model: Masa Manfaat:
L | NomorAset D | SerifModel Masa manfaat tahun
Jumlah Aset: Penempatan Ruangan: Nilai Residu:
o Jumlah Aset a Geregja Lt-1 R Kebaktian A n m Nilai residu

Jumlah lebih dari 1

Penempatan Komisi: + Mengalami Penyusutan Aset

Status: O | Komisi Dewasa (A} v n
Gambar 4.43 Penambahan Data Pengadaan Aset
Nomor Aset: Seri/Model:
o |‘Jom or Aset ‘ jmi
Jumlah Aset:| Please fill out this field. ‘ Penempatan Ruangan:
= iumiahy Agar Ll | Gereja Lt-1R Kebaktian b n

Jumlah lebih dari 1

Penempatan Komisi:
| =4

Gambar 4.44 Peringatan untuk Melengkapi Data Pengadaan yang Kosong

3. Uji Coba Menu Peminjaman Aset

Rancangan uji coba menu peminjaman aset meliputi penambahan pengajuan

peminjaman aset dan penambahan data pengembalian aset.

Tabel 4.3 Hasil Uji Coba Menu Peminjaman Aset

keterangan pinjam

C;-sejtl q Test Case Scenario Input Result

T21 Menambah Data aset, data Berhasil menambah
pengajuan peminjaman pengajuan peminjaman
peminjaman aset (Gambar 4.45)

T22 Menambah Data aset Notifikasi peringatan
pengajuan untuk menambahkan
peminjaman aset keterangan peminjaman
tanpa data (Gambar 4.46)
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T23 Menyimpan data Data aset, data Berhasil menyimpan

pengembalian pengembalian pengembalian aset
(Gambar 4.47)

T24 Menambah data Data aset Notifikasi peringatan
pengembalian untuk mengisi kolom
tanpa data tanggal yang kosong (Gambar
realisasi 4.48)
pengembalian

Pengguna jika mengisikan data peminjaman aset secara keseluruhan akan
muncul pesan sukses berupa pop-up seperti Gambar 4.45. Jika tidak diisikan, sistem
akan menampilkan peringatan/perintah untuk mengisikan data berupa pop-up

seperti Gambar 4.46.

Sukses
Data telah disimpan.

Gambar 4.45 Berhasil Menambahkan Pengajuan Peminjaman Aset

Peringatan

Data tidak boleh ada yang kosong.

Gambar 4.46 Peringatan untuk Mengisi Data Peminjaman yang Kosong

Pengguna jika mengisikan data pengembalian aset secara keseluruhan akan

muncul pesan sukses berupa pop-up seperti Gambar 4.47. Jika tidak diisikan, sistem
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akan menampilkan peringatan/perintah untuk mengisikan data berupa pop-up

seperti Gambar 4.48.

Sukses

Harap tunggu sejenak.

Peringatan
Data tidak boleh ada yang kosong.

Gambar 4.47 Berhasil Menyimpan Data Pengembalian Aset

Gambar 4.48 Peringatan untuk Mengisi Data Pengembalian yang Kosong

4. Uji Coba Menu Pemeliharaan Aset

Rancangan uji coba menu pemeliharaan aset meliputi penambahan jadwal

pemeliharaan aset dan penambahan data pemeliharaan aset.

Tabel 4.4 Hasil Uji Coba Menu Pemeliharaan Aset

penjadwalan
pemeliharaan aset
tanpa mengisi opsi
penjadwalan

C;-::tl q Test Case Scenario Input Result
T31 Menambah Data aset, data Berhasil menambah
penjadwalan penjadwalan penjadwalan
pemeliharaan aset pemeliharaan aset
(Gambar 4.49)
T32 Menambah Data aset Notifikasi peringatan

untuk menambahkan opsi
penjadwalan (Gambar
4.50)
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T33 Menyimpan data Data aset, data Berhasil menyimpan data

pemeliharaan aset | pemeliharaan pemeliharaan aset
(Gambar 4.51)

T44 Menyimpan data Data aset Notifikasi peringatan
pemeliharaan aset untuk mengisi data
tanpa mengisi salah pemeliharaan (Gambar
satu kolom 4.52)
keterangan

Pengguna jika mengisikan data penjadwalan pemeliharaan secara
keseluruhan akan muncul pesan sukses berupa pop-up seperti Gambar 4.49. Jika
tidak diisikan, sistem akan menampilkan peringatan/perintah untuk mengisikan

data berupa pop-up seperti Gambar 4.50.

Sukses

Harap tunggu sejenak.

Gambar 4.49 Berhasil Menambah Penjadwalan Pemeliharaan Aset

Peringatan

Data tidak boleh ada yang kosong.

Gambar 4.50 Peringatan untuk Mengisi Data Penjadwalan yang Kosong

Pengguna jika mengisikan data pemeliharaan aset secara keseluruhan akan

muncul pesan sukses berupa pop-up seperti Gambar 4.51. Jika tidak diisikan, sistem
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akan menampilkan peringatan/perintah untuk mengisikan data berupa pop-up

seperti Gambar 4.52.

Gambar 4.52 Peringatan untuk Mengisi Data Pemeliharaan yang Kosong

Sukses

Harap tunggu sejenak.

Peringatan
Data tidak boleh ada yang kosong.

Gambar 4.51 Berhasil Menyimpan Data Pemeliharaan Aset

5. Uji Coba Menu Penghapusan Aset

Rancangan uji coba menu penghapusan aset meliputi penambahan usulan

penghapusan aset dan penambahan data penghapusan aset.

Tabel 4.5 Hasil Uji Coba Menu Penghapusan Aset

penghapusan aset
tanpa data
keterangan

C;irseeStl q Test Case Scenario Input Result
T41 Menambah usulan | Data aset, data Berhasil menambah
penghapusan aset | usulan pengajuan penghapusan
penghapusan aset (Gambar 4.53)
T42 Menambah usulan | Data aset Notifikasi peringatan

untuk menambahkan

keterangan penghapusan

(Gambar 4.54)
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T43 Menambah data Data aset, data Berhasil memasukkan

penghapusan aset penghapusan aset | data penghapusan aset
(Gambar 4.55)

T44 Menambah data Data aset Notifikasi peringatan
penghapusan aset untuk melengkapi data
tanpa kolom penghapusan aset
keterangan (Gambar 4.56)

Pengguna jika mengisikan data usulan penghapusan secara keseluruhan akan
muncul pesan sukses berupa pop-up seperti Gambar 4.53. Jika tidak diisikan, sistem
akan menampilkan peringatan/perintah untuk mengisikan data pada kolom yang

tidak diisi seperti Gambar 4.54.

Usulan Penghapusan Aset

« Sukses!
Berhasil menambah usulan penghapusan aset.

Gambar 4.53 Berhasil Menambah Usulan Penghapusan Aset

usuLan urmur 1oL LUE]

No. J&  Aset Manfaat Pemeliharaan Aset Action
Provy o
1 _rDJekEDr 4 tahun 1 kali Rp. 1 Hapus
Epson EB- 3.800.000
5400
] - - 0y
Showing 1to 1 of 1 entries Previous Next
Keterangan Usulan:
Keterangan
i
Y

_ﬂ Please fill out this field,

Gambar 4.54 Peringatan untuk Mengisi Data Usulan Penghapusan

Pengguna jika mengisikan data penjadwalan secara keseluruhan akan muncul

pesan sukses seperti Gambar 4.55. Jika tidak diisikan, sistem akan menampilkan
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peringatan/perintah untuk mengisikan data pada kolom yang tidak diisi seperti

Gambar 4.56.

+ Sukses!

Berhasil melakukan penghapusan aset.

Gambar 4.55 Berhasil Menambah Data Penghapusan Aset

Daftar Aset yang Dihapus
June 2019

Show 19 ¥ entries
Su Mo Tu We Th Fr Sa

) 36 97 28 29 20 31
No. l&  NamaAset 26027 2828 30 311 yangaa Jumlah Pemeliharaar
2 3 4 5 6 7 8
1 Avanza Hitam 15( 2 kali
g 10 11 12 13 14 15
2 Gitar Ibanez Rx-2 16 17 18 18 20 21 22 1kali
23 24 25 26 27 28 29
Showing 1to 2 of 2 entries 30
Tanggal Penghapusan: rl |

‘ Please fill out this field.

Gambar 4.56 Peringatan untuk Mengisi Data Penghapusan yang Kosong

6. Uji Coba Menu Laporan
Rancangan uji coba menu laporan ini digunakan untuk memastikan fungsi

tersebut dapat menampilkan laporan sesuai dengan periode dan jenis laporan yang

dipilih.
Tabel 4.6 Hasil Uji Coba Menu Laporan
C;:Sﬁ q Test Case Scenario Input Result

T51 Memilih filter Data periode Menampilkan laporan

laporan laporan, jenis sesuai dengan periode
laporan yang ditentukan (Gambar
4.57)

T52 Memilih filter Jenis laporan Notifikasi peringatan
laporan tanpa untuk mengisi kolom
mengisi periode periode laporan (Gambar
laporan 4.58)
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Pengguna jika mengisikan data periode akan ditampilkan laporan seperti

Gambar 4.57. Jika tidak diisikan, sistem akan menampilkan peringatan/perintah

untuk mengisikan data berupa pop-up seperti Gambar 4.58.

Laporan Pengadaan Aset

§ rewnax.

Show 1g v entries

No. l&  AsetUsulan
Mic Dynamic AKG P5i
Mic Condenser AKG C1000S
Mic Condenser AKG C1000S

‘Wireless Mic Shure X2000M

1

2

3

4

5 Mic Dynamic AKG P5i
6 Wireless Mic Shure X2000M
7 Mic Condenser AKG C1000S
8 Mic Dynamic AKG P5i

o Mic Condenser AKG C1000S

10 Wireless Mic Shure X2000M

Showing 1to 10 of 16 entries

Tanggal Pembelian
07 Juni 2019
07 Juni 2019
07 Juni 2019
07 Juni 2019
07 Juni 2019
07 Juni 2019
07 Juni 2019
07 Juni 2019
07 Juni 2019

07 Juni 2019

Nilai Beli

Rp. 1.700.000
Rp. 2.400.000
Rp. 2.400.000
Rp. 1.650.000
Rp. 1.700.000
Rp. 1.650.000
Rp. 2.400.000
Rp. 1.700.000
Rp. 2.400.000

Rp. 1.650.000

Keterangan

kebutuhan kantoria dan paduan suara
kebutuhan kantoria dan paduan suara
kebutuhan kantoria dan paduan suara
kebutuhan kantoria dan paduan suara
kebutuhan kantoria dan paduan suara
kebutuhan kantoria dan paduan suara
kebutuhan kantoria dan paduan suara
kebutuhan kantoria dan paduan suara
kebutuhan kantoria dan paduan suara

kebutuhan kantoria dan paduan suara

Previous 2 Next

Gambar 4.57 Menampilkan Laporan

Peringatan

Data tidak boleh adayang kosong,.

Gambar 4.58 Peringatan untuk Mengisi Data Periode Laporan

4.3. Pengujian Penerimaan Pengguna (User Acceptance Test)

User Acceptance Test (Uji Penerimaan Pengguna) adalah suatu proses

pengujian oleh pengguna yang dimaksudkan untuk menghasilkan dokumen yang

dijadikan bukti bahwa perangkat lunak yang telah dikembangkan dapat diterima

oleh pengguna, apabila hasil pengujian (testing) sudah bisa dianggap memenuhi
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kebutuhan dari pengguna. Pengujian ini dilakukan sebagai bukti bahwa sistem yang

dibangun dapat diterima oleh pengguna.

Tabel 4.7 Hasil User Acceptance Test

No. Use Case/Proses Berhasil/
Gagal

1. | Aplikasi mencatat data pengadaan aset Berhasil

) Aplikasi mencatat pengajuan peminjaman yang dilakukan | Berhasil
" | oleh jemaat

3 Aplikasi memberikan notifikasi/pesan SMS dari peminjaman | Berhasil
" | yang diajukan jemaat

4 Aplikasi melihat  pengajuan  peminjaman  yang | Berhasil
~ | tercatat/berlangsung

5. | Aplikasi membuat jadwal pemeliharaan Berhasil

6. | Aplikasi mencatat hasil pemeliharaan aset yang dilakukan Berhasil

7. | Aplikasi mencatat data penghapusan aset Berhasil

8. | Aplikasi membantu dalam monitoring aset yang terpinjam Berhasil

9 Aplikasi menampilkan informasi daftar aset yang sesuai dan | Berhasil
| jelas

10. | Aplikasi memberikan laporan pengadaan aset Berhasil

11. | Aplikasi memberikan laporan peminjaman aset Berhasil

12. | Aplikasi memberikan laporan pemeliharaan aset Berhasil

13. | Aplikasi memberikan laporan penghapusan aset Berhasil




BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian yang telah dilakukan pada
aplikasi manajemen aset pada GKI Sidoarjo, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Aplikasi dapat membantu anggota Majelis Jemaat Bidang IV untuk
mengelola aset.

2. Aplikasi dapat membantu anggota MJ Bidang IV dalam membuat jadwal
pemeliharaan aset.

3. Aplikasi dapat menyediakan fungsi monitoring aset yang terpinjam saat
peminjaman berlangsung sehingga pihak gereja dapat mengetahui informasi
mengenai peminjaman tersebut.

4. Aplikasi dapat membantu ketua MJ Bidang IV dalam memberikan laporan
pengadaan aset, laporan peminjaman aset, laporan pemeliharaan aset, dan

laporan penghapusan aset.

5.2. Saran
Adapun beberapa saran yang dapat ditambahkan untuk pengembangan
aplikasi ini adalah sebagai berikut.
1. Aplikasi dapat dikembangkan hingga pada proses/fungsi bisnis yang lain
(manajemen keuangan, pengelolaan SDM).
2.  Tampilan antarmuka dibuat lebih mudah digunakan (user friendly), lebih

responsive di semua perangkat, dan mudah dipahami oleh pengguna.
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Aplikasi dapat dikembangkan dengan melakukan evaluasi sistem yang

mendalam dan ditambahkan proses/fungsi lainnya
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